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FENOMENA KONTEMPORER DALAM KARYA TAR1 MAHASISWA 

SENDRATASIK FBSS UNP DAN STSl PADANG PANJANG: STUD1 KASUS 

KARYA KOREOGRAFI MAHASISWA TA 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengungkapkan dan menganalisis Fenomena 
Kontemporer yang terdapat dalam karya tari mahasiswa Sendratasik FBSS UNP 
dan STSl Padang Panjang melalui ujian Tugas Akhir (TA). Dengan menfokuskan 
pada fenomena dan penyebab kecendrungan mahasiswa menggarap karya 
dengan pola garap dalam bentuk konternporer.-- -- 

Data penelitian dikumpulkan dari sejumlah inforrnan yang terpilih, baik 
dosen maupun mahasiswa dan karyawan Taman Budaya, senian dan 
budayawan. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi 
langsung pada teks tari, dan melalui dokumentasi audio visual. Pada gilirannya 
data dianalisis dengan metode etnografi. 

Temuan dari penelitian terhadap fenomena kontemporer, didapati pada 
bentuk pola garap, tipe tari, bentuk penyajian dan orientasi garapan. Gejala 
kontemporer isi berkembang di lingkungan akademik disebabkan serignya 
diadakan forum tan yang melibatkan mahasiswa dan dosen, seperti workshop 
tari dengan pakar tan kontemporer baik dari Jakarta maupun mancanegara. 
Adanya figur dosen merupakan juga salah satu indikator subumya fenomena 
kontemporer di kalangan mahasiswa. 
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BAB l 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia seni dewasa ini seiring dengan lajunya 

pertumbuhan sains dan teknologi di tengah-tengah masyarakat. 

Perkembangan tersebut terkadang membuat orang berdecak kagum dan 

takjub. Seni saat sekarang tidak lagi memandang estetika sebagai. kebutuhan 

yang sangat prinsip dalam hidup manusia, akan tetapi seni juga telah mulai 

bergeser dari bentuk kebutuhan yang rohaniah menjadi bentuk struktural, dan 

pada satu sisi seni dapat berperan sebagai media kriiik dalam kehidupan 

sosial budaya masyarakat sekarang ini. 

Terjadinya perubahan sosial dan budaya, hingga berlanjut pada 

pertumbuhan industri dan teknologi yang semakin marak, pada gilirannya ikut 

pula memberi wawasan pada kehidupan dunia kesenian di Indonesia, 

maupun pada kantong-kantong seni yang ada di tanah air. 

Perubahan yang kita rasakan dalam industrialisasi dan pesatnya 

pertumbuhan teknologi, mengakibatkan tejadinya pergeseran struktur, nilai 

dan falsafah pada tari tradisional di Indonesia. Perubahan sebagai kemajuan 

wajar diterima, mau tidak mau ha1 ini hams diterima dan diikuti. Pertumbuhan 

yang terjadi dalam tari tradisi memunculkan wawasan baru, yang berrnuara 

pada tradisi baru yang disebut dengan tari kreasi. 

Tari kreasi hadir lebih kepada menjawab tantangan zaman, di mana saat 

sekarang wilayah kreativitas hadir sebagai suatu usaha oleh seniman tradisi, 

untuk mengintegralkan tari tradisi dengan kemajuan-kemajuan dan 



pertumbuhan yang ada di sekitar lingkungan komunitas tari tradisi tersebut. 

Tari bersama senimannya mencoba menangkap gejala ini sebagai ha1 positif, 

untuk kelangsungan hidupnya dalam rnasyarakat yang sedang mengalami 

perubahan (Haberman, 1990: 30). 

Laju teknologi dan ilrnu pengetahuan yang sudah mengglobal, serta 

merta berimbas pada pertumbuhan dunia tari di berbagai belahan dunia. Tari 

pada masa sekarang tidak saja sebagai warisan budaya yang harus 

dipelihara keberlangsungannya dalam komunitasnya, akan tetapi tari sudah 

jauh berkembang ke arah ekonomi, sosial politik dan ilmu pengetahuan. 

Seni tari yang pada dahulunya merupakan warisan budaya yang 

tersimpan dan terpelihara dalam kantong-kantong budaya etnik tertentu, 

merupakan ungkapan dari pribadi masyarakat pendukungnya secara kolektif. 

Secara konvensi tari pada rnasa lalu harus memuat berbagai kepentingan 

untuk kebersamaan, di mana tari dapat dinikrnati secara bersama. Dalarn 

komunitasnya, dan seluruh simbolisasi dalam tarian tersebut merupakan rnilik 

komunitas tersebut, yang pernaknaannya dapat mereka interpretasikan 

secara bersama-sama pula (Arbi, 200: 175) 

Globalisasi yang mempersempit ruang dan waktu, di samping ideologi 

baru, pada kenyataannya menimbuikan suatu perubahan dalam cara 

pandang manusia terhadap hidup dan kehidupan. Globalisasi juga merubah 

cara pandang manusia terhadap sistem-sitern sosial, politik, ekonomi dan 

sistem budaya, tidak terkecuali kesenian (Juprianto, 1999, 25). 

Tidak terasa perubahan terhadap masyarakat agraris menjadi 

masyarakat industri, masyarakat dengan pola tradisi menjadi modernisasi, 

begitu juga akibat adanya evolusi ilmu pengetahuan yang mengakibatkan 



pola pikir naluriah berganti dengan pola pikir rasionalisasi. Kaum naluriah 

yang disebut masyarakat tradisi saat ini menjadi masyarakat yang 

berorientasi pada rasio dan empiris dalam memandang sesuatu baik aktivitas 

maupun hasil cipta masyarakat tersebut (Sepriono, 2001 : 3). 

Fenomena dan trend globalisasi seperti tidak bisa dilepaskan dengan 

kemajuan peradaban manusia. Kemajuan peradaban tersebut disebabkan 

oleh lajunya pertumbuhan ilmu dan pengetahuan. Maraknya perkembangan 

sain (ilmu) membuat pola hidup manusia dalam bermasyarakat dan 

berbudaya mengalami perubahan. Perubahan dalam sistem sosial seperti 

bermasyarakat dengan sistem komunal bergeser kepada bermasyarakat 

dengan pola individual. 

Perubahan dapat terjadl setiap saat, karena manusia terus berkembang 

(dinamis). Manusia tak hentihentinya terus mencari dan mencari, menggali 

dan menemukan inovasi. Perubahan disebabkan juga oleh semakin 

berkembangnya daya pikir manusia, seperti penemuan sesuatu yang baru 

dari sebelumnya tidak diketemukan (Soedarso, 1992: 3). 

Dewasa ini tari dan senimannya mengalami evolus, dari marginalisasi 

berevolusi ke sentralisasi, dari kantong-kantong tradisi bergeser ke kantong- 

kantong industri dan akademik. Perubahan juga disebabkan karena seni tari 

sudah merupakan bahan studi dan kajian secara akademis, taripun menjadi 

objek laboratorium di studio-studio akademisi seni di Indonesia dan berbagai 

belahan dunia. 

Kemajuan ilmu dan pengetahuan dalam bidang teknologi industri, 

mempermudah kegiatan-kegiatan manusia dalam kehidupannya. Kesenian 

merupakan salah satu unsur dari kebudayaan terdorong ikut mengalami 



pertumbuhan dalarn aktivitasnya. Perturnbuhan tersebut ditandai dengan 

banyaknya berdiri labor-labor tari dan studio tari di berbagai tempat di 

Indonesia. Akadernisi tari rnembangun suatu pertumbuhan tari dengan 

menggelar berbagai workshopworkshop dan eksperirnen dengan rnelibatkan 

unsur senirnan otodidak dan dari jalur kesenian lainnya. 

Kehadiran workshop atau bengkel-bengkel tari tersebut melahirkan 

berbagai fenornena-fenomena baru dalam perkernbangan dunia tari di 

Indonesia. Workshop-workshop tersebut memunculkan berbagai kemung- 

kinan dalarn persoalan penciptaan dan teknik tari. Eksperimen yang dilakukan 

antar seniman baik akademisi maupun otodidak melahirkan trend baru dunia 

tari, yang saat ini cenderung disebut kontemporer (Wismayati, 1992: 17). 

Dunia tari sekarang tidak lagi turnbuh dari akar tradisi atau dalam 

kegiatan ritual, seremonial maupun kegiatan religius saja, tetapi tari turnbuh 

dari ekspresi individu per individu. Tari tidak hams tumbuh dari kepentingan 

suatu kornunitas tertentu saja, yang lebih dilakukan untuk suatu kebutuhan 

agama dan adat istiadat. Saat ini tari lebih berkembang pada kepentingan 

ekonomi, sosial politik dan ilmu pengetahuan. 

Tari dipandang saat ini tidak saja berolah sukma. Kenyataannya tari tidak 

lagi sebatas keindahan estetika yang kasat rnata, akan tetapi tari sudah 

menjelajah dunia seni lainnya, sebut saja teater dan Seni Rupa. Banyak 

ditemukan penyajian tan dalam sebuah festival atau pergelaran yang terlihat 

mengadopsi konsep-konsep atau idiom seni lainnya. 

Susah dewasa ini membedakan antara penyajian tari dan teater. 

Fenomena di atas sering akhir-akhir ini menjadi trend para seniman individual. 

Kalangan pengamat seni menyebut fenomena tersebut sebagai fenomena 



kontemporer. Temyata tan tidak tunduk lagi pada norrna dan etika kolektif 

pada satu komunitas saja, tan bisa mengakulturasi dan mengkolaborasi 

normatif yang ada di berbagai etnik maupun komunitas, atau sama sekali 

tidak terikat dengannya. Sesuatu yang penting adalah mengutamakan 

keinginan dan gagasan kreator atau koreografemya, terserah di mana ia 

berpijak (Murgianto, 1991 :229). 

Tari saat ini tidak saja berfungsi sebagai seni yang terpakai, tetapi tari 

uga dapat berfungsi sebagai seni yang bermuatan. Seni muatan dapat 

mengungkapkan fakta-fakta sosial yang terjadi dalam kehidupan masyarakat 

seni muatan, menyampaikan gagasangagasan yang berperan untuk 

mengungkapkan kejadian, mengusulkan atau memberikan sumbangan 

pikiran terhadap masyarakat penontonnya. 

Lebih lanjut dewasa ini, koreografer Indonesia ataupun Sumatera Barat, 

baik yang akademisi maupun otodidak, cenderung berorientasi ke bentuk seni 

rnuatan. Seni tari muatan yang juga merupakan tipikal dari bentuk seni tari 

kontemporer. Seni tari kontemporer pada prinsipnya lebih menyajikan 

bentuk-bentuk yang aktual dan gagasan kontekstual. Tari kontemporer lebih 

bersifat kepemilikan pribadi yang sangat individual. 

Menjadi persoalan dalam tulisan ini adalah cenderung koreografer- 

koreografer baik otodidak maupun akademisi kurang memahami prinsip- 

prinsip kontemporer, baik secara esensi maupun secara substansi. Apalagi 

dalam mendefinisikan tari kontemporer banyak di antara koreografer tersebut 

yang salah arti. Ketidakpaharnan atau lemahnya pengetahuan tentang seni 

tari kontemporer bagi koreografer, menyebabkan sering karya tan tersebut 

salah komunikatif dengan audience, salah dimaknai oleh masyarakat 



penonton. Kesalahan dalarn rnernaparkan atau ketidakrnarnpuan rneng- 

kornunikasikan gagasan, rnenyebabkan tari kontemporer tersebut tidak 

berarti, dan berakibat ditinggalkan oleh pencinta seni. Gejala ini terkadang 

rnalah sering dilakukan oleh orangarang tari di lingkungan akadernik, yang 

sernestinya lebih rnernaharni apa itu tari konternporer? Apalagi koreografer 

yang otodidak. 

Persoalan lain adalah kenapa kebanyakan dari rnahasiswa di Sendratasik 

FBSS UNP dan STSl Padang Panjang rnenyatakan dirinya sebagai 

koreografer konternporer. Hal ini dililhat dari sikap dan minat serta berbagai 

bentuk kecendrungan dari karya rnereka, baik dalarn rnata kuliah kornposisi, 

koreografi dan TA. 

Sebab itu, fenornena di atas rnenarik untuk ditelusuri sebagai suatu 

kajian. Apakah dengan pengetahuan tari yang bersifat akadernisi yang dimiliki 

oleh mahasiswa Sendratasik FBSS UNP dan STSl Padang Panjang dapat 

rnenjawab apa yang disebut dengan seni tari konternporer. Kehadiran 

pengetahuan koreografi dan kornposisi yang rnereka rniliki diharapkan dapat 

mernbantu rnahasiswa dalam rnenjelajahi pengetahuannya tentang tari 

kontemporer. Disarnping itu kenapa kecendrungan dari rnahasiswa kedua 

Lembaga tersebut rnenggarap karya tari yang bersifat konternporer. 

Persoalan di atas perlu untuk ditindaklanjuti dalam kajian atau penelitian, 

sebab itu penelitian ini akan mengkaji perrnasalahan di atas yang difokuskan 

pada fenornena kontemporer yang terdapat dalam karya tan mahasiswa 

Sendratasik FBSS UNP dan STSl Padang Panjang, di rnana ha1 tersebut 

dilihat dari hasil ujian TA rnereka. Fenomena kontemporer ditelusuri rnelalui 



berbagai pola garap dalam komposisi dan koreografi mereka secara 

keseluruhan dalam satu kesatuan. 

B. Rurnusan Masalah 

Pada bagian sebelumnya telah dikemukakan bahwa adanya 

kecenderungan koreografer masa kini lebih memilih untuk menciptakan karya 

tan yang berorientasi pada kepentingan individual. Kepentingan yang lebih 

menjelaskan tentang pengalaman pribadi dengan mengungkap keinginan 

yang sangat individual, merupakan ciri koreografer kontemporer. 

Koreografer masa kini apakah itu otodidak ataupun dari kalangan 

akademisi, memiliki trend garapan tari yang berfungsi sebagai muatan atau 

seni untuk muatan. Pada penyajian karyanya mereka berusaha untuk 

menyampaikan gagasan pribadi, yang terkadang sulit untuk dimengerti oleh 

pencinta seni. Hal ini disebabkan oleh penyampaian pesan yang disajikan 

oleh karya tari kurang terkomunikasikan dengan baik kepada penonton. 

Kekurangan pencapaian tersebut disebabkan oleh lemahnya penguasaan dan 

pemahaman pada pengertian kontemporer. Bagian lain adalah akibat 

lernahnya penguasaan pola garap yang mereka lakukan dalam koreografi 

mereka, di samping itu komposisi yang mereka sajikan belum sepenuhnya 

dapat menunjang untuk memahami karya mereka. Apalagi banyak 

ketidaksesuaian pola garap dan koregrafi yang dikonstruksi untuk 

menyatakan bahwa inilah karya kontemporer. 

Masalah utama yang akan ditelusuri dalam penelitian ini, adalah masalah 

sejauhmana koreografer dapat memuat fenomena-fenornena kontemporer 

dalam karyanya, disamping itu kenapa timbul kecendrungan mahasiswa untuk 



menggarap karya tari kontemporer. Merujuk uraian di atas banyak di antara 

koreografer-koreografer masa kini yang belum sepenuhnya menyajikan karya 

tarinya sesuai dengan konteks kontemporer, terutama koreografer yang 

berasal dari akademisi. Selain belum kongkritnya alasan mereka tentang 

kecendrungan menggarap karya tari kontemporer. 

Sesuai dengan uraian di atas dalam penelitian ini menemukan masalah, 

bahwa kurangnya pemahaman kontemporer oleh kebanyakan koreografer 

baik otodidak maupun akademisi. Selanjutnya tidak jelas gambaran fenomena 

kontemporer dalam karya seniman atau mahasiswa akademisi seni, berakibat 

karya tersebut kurang komunikatif dengan masyarakat penonton. Padahal 

kebanyakan koreografer tersebut menjadikan fenomena kontemporer dalam 

pola garap dan komposisinya, yang dewasa ini merupakan trend baru bagi 

kebanyakan koreografer. Sekaligus fenomena kontemporer juga dapat 

mempengaruhi pola garap dan komposisi dari sebuah koreografi tari. Masalah 

lain belum jelasnya alasan mereka secara akademik, kenapa mereka lebih 

cenderung menggarap karya tari kontemporer. 

Berdasarkan rumusan perrnasalahan di atas, dapat diajukan pertanyaan 

yang akan diteliti dan ditelusuri seperti berikut 

a. Apakah ada fenomena kontemporer dalam karya tari Mahasiswa TA 

Sendtratasik FBSS UNP dan STSl Padang Panjang 

b. Apakah penyebab kecendrungan mahasiswa lebih memilih menggarap 

karya tari kontemporer 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Pustaka 

Terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, ditemukan beberapa 

penelitian yang terkait dengan koreografi maupun komposisi tari yang 

bersandar kepada pola garap kontemporer. Berbagai isu terhadap fenomena 

kontemporer maupun pola garap kontemporer, merupakan referensi awal 

yang menimbulkan inspirasi dalam penelitian ini. 

Andra, "Proses Koreografi Tari Kunci Karya Ery Mefri". Laporan penelitian 

IKlP Yogyakarta, 1997, mengkaji tentang bagaimana proses koreografi atau 

penciptaan yang dilakukan oleh Ery Mefri. Penelitian yang dilakukan Andra, 

menelusuri persoalan bagaimana langkah-langkah Ery Mefri dalam proses 

penciptaan tan yang ia lakukan. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 

proses yang dilakukan Ery Mefri bermula dari rangsangan awal yang 

bersumber dari kinetetis. Berdasarkan rangsangan awal kinetetis tersebut Ery 

mengeksplor idiomidiom gerak yang bersumber dari pemanfaatan tubuh 

sebagai ide dasar, seperti lazimnya bentuk-bentuk gerak dalam tari 

kontemporer. 

Di sisi lain Andra menemukan teknik-teknik baru yang berakar pada 

penjelajahan tubuh dengan bertumpu pada teknik modem dance, sedangkan 

idiom tradisi boleh dikatakan tidak seberapa yang dapat ditemukan dalam 

penelitian ini. Ery Mefri melakukan proses penciptaan atau penggarapan 

dengan pendekatan eksplorasi tubuh semata, yang pada gilirannya gerak- 

gerak individual dari masing-masing penari yang terkadang bentuknya 



temporer, pada tahap selanjutnya dia rangkai rnenjadi suatu bentuk tari yang 

utuh. Selanjutnya karya tersebut baru diberi judul dan sinopsils. 

Meskipun penelitian ini tidak rnengungkapkan sejauh mana fenomena 

kontemporer yang rnelatar belakangi Ery dalam proses penciptaannya, 

namun penelitian ini merupakan salah satu rujukan yang dapat mengawali 

pemahaman dalam mempersoalkan fenomena kontemporer dalam karya tari 

mahasiswa Sendratasik FBSS UNP dan STSl Padang Panjang. 

Andra kelihatannya belum menemukan atau mengungkapkan sejauh 

mana gejala kontemporer memberi spirit dalam proses penciptaan karya 

stari Ery Mefri, kenapa Ery bergelut dengan masalah-masalah 

kontemporer? Apa sebabnya karya konternporer tersebut? 

Pertanyaan-pertanyaan ini belum sempat dijawab oleh Andra dalam 

penelitiannya. 

Sementara itu Jusma, "Tari Taruko Sanggar lndojati Suatu Tinjauan 

Dinamika Gerak". Laporan penelitian FPBS IKlP Padang, 1 999, mengkaji 

tentang bagaimana pemahaman koreografer Firmansyah terhadap disain 

dinamika yang terdapat dalam pola garap. Taruko adalah sebuah karya kreasi 

yang berakar pada gerak-gerak tradisi yang ada di Minangkabau. 

Penelitian ini rnenemuKan bahwa Taruko sebagal Karya tari baru yang 

berakar pada gerak-gerak tradisi, rnerupakan suatu karya tan yang 

menggunakan pola garap modern, dan tidak lagi berpola pada pola garap 

tradisi, yang simpel dan monoton. Taruko diungkapkan dalam penelitian 

Jusma sebagai karya kreatif yang digarap dengan pendekatan Modern Dance 

yang berakar kepada gerak tradisi. 



Jusma menemukan adanya proses kreativitas dalam pengolahan atau 

mengeksplor sumber-sumber tradisi lama menjadi karya tari baru. Fenomena 

ini sebetulnya merupakan suatu proses penciptaan yang bersifat individual, 

yang hampir bersamaan dengan gejala tari kontemporer. 

Pada penelitian ini Jusma belum sepenuhnya mengungkapkan 

bagaimana tema-tema yang aktual yang diangkat dalam karya tari ini. Di 

.. samping itu, Jusma masih mengungkapkan bahwa tarian tersebut walau 

digarap dengan pola modem dance namun rnasih mengungkapkan 

simbol-simbol komunitas, artinya karya tersebut walau dalam bentuk baru, 

akan tetapi masih mewakili komunitas pendukungnya dan menjadi 

kepemilikan bersama. 

Tulisan ini cukup membantu penulis dalam menelusuri masalah pola 

garap dalam karya tan kontemporer mahasiswa Sendratasik FBSS UNP dan 

STSl Padang Panjang. Ada kesamaan sudut pandang antara pola garap 

Taruko dengan karya kontemporer, dimana kedua bentuk karya tersebut 

sama-sama dilakukan oleh tangan kreatif yang individual dan melakukan 

pendekatan pola garap modem dance. 

Penelitian lain yang masih relevan dengan penelitian ini adalah 

Wismayati, "Bagong Memang Gendeng: Suatu Tinjauan Koreografis". 

Laporan Penelitian FPBS lKlP Yogyakarta, 1992, di mana dalam laporan 

penelitiannya Wismayati menemukan suatu cara terlahirnya sebuah gagasan 

dalam karya tari kontemporer. 

Wismayati menemukan dengan pekanya Bagong Kusudiardjo 

menggarap hal-ha1 yang biasa saja menjadi luar biasa dan sangat berarti 

dalam koreografinya. Penelitian ini menelusuri bagaimana seorang Bagong 



mencoba suatu transformasi idiom-idiom tradisi dan tari klasik menjadi 

sebuah karya non literer yang berbentuk kontemporer. 

Penemuan Wismayati, sedikit banyaknya dapat menuntun peneliti dalam 

menelusuri fenomena-fenomena kontemporer yang menjadi inspirasi dalam 

pola garap koreografi tari Mahasiswa Sendratasik FBSS UNP dan STSl 

Padang Panjang dalam garapan tari TA. 

Penelitian-penelitian di atas sebetulnya belum menyinggung 

masalah gejala kontemporer yang begitu kuat melatarbelakangi proses 

penciptaan dalam pola garap dan komposisi, yang dapat dilihat dari penyajian 

koreografi tari mahasiswa jalur TA Sendratasik UNP dan STSl Padang 

Panjang. Penelitian ini baru mengungkapkan sebatas disain dinamika, proses 

penciptaan motif-motif atau proses konstruksi maupun proses forrnulasi ide 

bagi seniman tari tersebut. Adanya studi-studi atau penelitian di atas telah 

mendorong asumsi bahwa kebanyakan karya cipta tari individual didorong 

oleh gejala-gejala kontemporer. 

Menindak lanjuti gagasan tersebut di atas, peneliti berkenan melanjutkan 

penelitian ini tentang objek karya cipta tari mahasiswa TA Sendratasik FBSS 

UNP dan STSl Padang Panjang, dan melihat sejauh mana peranan fenomena 

atau konsep kontemporer mempengaruhi pola garap dan komposisi karya 

ciptanya. 

B. Kerangka Teori 

Penelitian ini rnempermasalahkan fenomena sosial budaya dalam ha1 

kesenian, yang berkembang di tengah-tengah masyarakat, khususnya 

rnasyarakat akademis. Masyarakat akademis dengan berbagai pengetahuan 



yang dirnilikinya, berusaha membangun kesenian sebagai bagian dari suatu 

perubahan zarnan. Di sarnping itu, melalui pengetahuannya rnasyarakat 

akademis dapat rnenernukan berbagai model, metode maupun style dan 

teknik inovatif dalarn berbagai bentuk gerak tari. 

Adanya perkembangan dalam pengetahuan tari di dunia akadernik, 

rnenyebabkan berkernbangnya pula kreativitas dan atmosfir tari di luar 

akademik. Pengetahuan dapat menentukan arah kebudayaan, sebaliknya 

kebudayaan tersebut dapat menghasilkan suatu pengetahuan, yang selalu 

berkernbang ke depan. Dunia tari merupakan suatu bagian dari kebudayaan 

yang rnau tidak mau hams berhubungan dengan pengetahuan. 

Sehubungan dengan pernyataan di atas. penelitian ini rnenggunakan 

pendekatan teori sistem Parson (dalam Poloma. 1994: 170) menjelaskan 

bahwa dalam suatu kehidupan manusia, rnereka terjalin dalarn satu rnata 

rantai, baik dipengaruhi oleh ekstemal rnaupun internal. Kedua faktor tersebut 

rnenunjang rnanusia untuk berbuat, dan kedua faktor tersebut berfungsi 

saling rnengikat, seperti dalam sistern sosial. Gejala ini dapat dilihat seperti 

siapa rnenentukan siapa, akibat ini terjadi itu dan sesuatu berfungsi 

menentukan sesuatu. Parson mengisyaratkan bahwa sistern umurn 

mengandung ernpat aspek, yaitu sistem sosial, kultural, rnaupun kepribadian 

dan organisasi behavior. 

Lebih lanjut Wismayati (1992: 28) menjelaskan bahwa dunia seni seperti 

halnya dunia tari, berkembang secara progresif seiring perubahan sosial 

budaya yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. Di samping itu, perubahan 

dan perkembangan pada seni tari bagi senimannya akhir-akhlr ini, dimulai dari 



penemuan-penemuan baru di laboratorium (studio) tari, yang dilakukan oleh 

kalangan akademik. 

Merujuk pendapat Wismayati di atas, bahwa perubahan dan 

perkembangan pengetahuan tari di lingkungan akademik, telah memacu 

suatu perubahan dan pertumbuhan kreativitas tari di luar lingkungan 

akademik. Berarti dewasa ini tari dimulai dari suatu eksperimen dari suatu 

laboratorium tari, kemudian menghasilkan berbagai pola-pola, baik pola garap 

maupun pola irama dan pola dinamik. 

Wismayati melihat, bahwa cikal bakal lahirnya konsep karya seni 

kontemporer bermula dari suatu kajian dan eksperimen yang dilakukan oleh 

orang-orang akademisi di laboratorium tan, atau seniman otodidak 

melakukannya di berbagai studio alam. 

Bersamaan dengan Wismayati, Putu Wijaya (1994: 3) menjelaskan 

kontemporer sebagai suatu bentuk karya seni yang mengandung arti, misi, 

gebrakan bahkan cukup dengan percobaan. Kontemporer berarti juga suatu 

usaha seniman untuk membebaskan diri dari kungkungan waktu, tempat, 

situasi dan nilai-nilai usang (tradisi). Seni kontemporer tidak lebih dari 

pertunjukan cita rasa pembebasan berekspresi. Wujud dari seni kontemporer 

dapat berupa eksperimental yang merupakan suatu usaha untuk mencari 

idiom-idiom dan bahasa pengungkapan baru. 

Lebih lanjut Putu Wijaya mengatakan, bahwa konsep kontemporer selalu 

membebaskan diri dari kemacetan pada satu nilai yang semula dianggap 

sebagai sumber dari segalanya. Seni kontemporer menabrak patron yang ada 

sehingga tidak tercegah dan tidak dapat disekap dari hukum kehidupan, seni 

kontemporer selalu bergerak mengikuti nafas, waktu, ruang serta berbagai 



kemajuan zaman yang tak henti-hentinya, dan terus tumbuh ke depan. Seni 

kontemporer merupakan usaha untuk mengaktualisasikan din, agar sesuai 

dengan zaman yang melingkupinya. Sehingga masalah yang dihadapi oleh 

kontemporer adalah hal-ha1 yang kontekstual, dengan konteksnya maupun 

persoalan yang sedang aktual. 

Pandangan lain dari Hidayat (1994: 15) terhadap tan kontemporer adalah 

terletak pada pencarian nilai-nilai baru oleh koreografernya. Pencarian 

nilai-nilai baru selalu bergulir dari satu produk ke produk lainnya, sehingga 

pencarian tidak menjadi ha1 yang monumental atau klasik, ha1 ini yang disebut 

temporer. 

Pencarian tersebut bukan saja dari penjelajahan terhadap tubuh, ruang 

dan waktu, juga pencarian dengan menjelajah terhadap berbagai 

kemungkinan baru dari segi pola garap, komposisi maupun segala unsur 

penunjang dari sebuah pertunjukan tari. 

Tari kontemporer bukan saja menjelajah tubuh sebagai media gerak 

dengan menghasilkan bentuk-bentuk baru, akan tetapi tan kontemporer juga 

menjelajahi sumber-sumber tradisi. Kenyataan dewasa ini sumber-sumber 

tradisi menjadi trend pada koreografer kontemporer sebagai bahan 

garapannya dalam melahirkan sebuah koreografi baru. 

Merujuk pendapat Hidayat tersebut, ternyata tari kontemporer bukan 

berarti meninggalkan begitu saja persoalan tradisi, akan tetapi vocabulary 

tradisi masih menjadi bahan olahan, atau sumber garapan walau seni 

kontemporer bersifat individual. 

Di satu sisi Marianto (1 999: 19) menjelaskan bahwa seni tari kontemporer 

selalu bersifat aktual. Artinya persoalan atau gagasan yang dituangkan dalam 



tan kontemporer selalu'baru, atau kekinian, baik cerita, bentuk maupun pola 

garap. Cenderung tari kontemporer mengusung persoalan yang humanitis, 

terdorong oleh persoalan kemanusiaan. 

Tari kontemporer atau seni kontemporer, bukanlah bersifat westernisasi, 

dalam artian harus berorientasi ke dunia barat, namun yang dapat 

menyangkut nilai-nilai lama dalam tampilan yang baru dan segar. 

Kontemporer tidak terikat dengan aturan-aturan yang baku dalam tari tradisi 

atau tari klasik. 

Seni kontemporer bukanlah mencampakkan vocabulary atau nilai-nilai 

tradisi, akan tetapi sebaliknya karya kontemporer lebih banyak menggali nilai- 

nilai tradisi dan mengungkapkannya kembali dengan suatu pemahaman baru 

yang inovatif, dengan didorong oleh kebebasan berekspresi. Akhir dari 

tindakan tersebut terlihatlah nuansa tradisi tetapi merupakan nilai-nilai baru 

dan menjadi kepemilikan pribadi senimannya (Moenir, 1997:19). 

C. Kerangka Pemikiran 

Dalam kerangka pemikiran penelitian ini, fenomena kontemporer 

merupakan suatu trend koreografer dalam pola garap dan komposisi masa 

kini. Banyak koreografer baik otodidak maupun akademisi melakukan ha1 

yang sama. Fenomena ini muncul seiring dengan terjadinya berbagai 

perubahan dan pertumbuhan dalam berbagai bidang, seperti sosial budaya, 

teknologi dan ilmu pengetahuan. 

Terjadinya perubahan yang disebabkan oleh globalisasi, sepertinya dunia 

berada dalam genggaman. Pengaruh globalisasi telah merubah struktur dan 

sistem kehidupan. Adanya perubahan yang disebabkan oleh globalisasi 



seperti memperpendek jarak, ruang dan waktu serta menipiskan batas-batas 

suatu geografis dalam konteks ideologi dan budaya. Seiring dengan ha1 itu 

kebudayaanpun melintas batas, menembus ruang geografis dan adat serta 

tradisi yang berlaku pada suatu etnik atau negara. 

Pertumbuhan dan perubahan tersebut memunculkan suatu ha1 yang 

kompleks dalam kehidupan kesenian. Akademisi seni atau kursus-kursus seni 

merupakan suatu laboratorium yang mengkaji berbagai perkembangan seni 

khususnya tari. 

Adanya berbagai eksperimen dan eksplorasi dari kalangan akademisi 

menghasilkan berbagai konsep tentang tan, seperti adanya dance theatre, 

dance happening art dan berbagai konsep instalasi. Kesemua konsep 

tersebut menjadikan fenomena baru dalam pertumbuhan dunia tari, 

Dalam konteks kreativitas seniman tari baik yang berada dalam 

lingkungan akademis maupun di luar akademis, mencoba berbagai konsep 

baru tentang koreografi, berbagai fenomena kontemporer mengilhami mereka 

dalam berkarya. 

Hal ini yang menjadi pemikiran, ternyata masih banyak kalangan seniman 

gaga1 dalam mementaskan karyanya, yang mereka beri label kontemporer. 

Banyak di antara karya mereka yang ditinggal penonton, atau sama sekali 

tidak bisa mengungkapkan sesuatu yang dapat dimengerti oleh penonton. 

Bagian lain secara bentuk masih ada yang terlihat jelas tradisi lama yang 

sangat kuat, yang secara nyata dalam bentuk verbal. 

Banyak di antara seniman atau koreografer terkadang menganggap barat 

atau seni barat adalah bentuk kontemporer, bahkan balet saja sebagai seni 

klasik dianggap kontemporer. Jadi kontemporer itu apa? fenomena ini M u  .... 



dilihat sejauh mana rnelekat dalam karya tari Mahasiswa Sendratasik jalur TA, 

maupun Mahasiswa STSl Padang Panjang. 

Gejala di atas perlu dijelaskan rnengapa akhir-akhir ini koreografer 

terutama mahasiswa jalur TA terjebak dengan kontemporer, sedangkan 

kontemporer sendiri belum jelas terpahami sebagai dasar pijakannya untuk 

berkarya. Perlu ditindak lanjuti dan dianalisa kaitan fenomena kontemporer 

dengan hasil cipta karya tari rnahasiswa jalur TA Sendratasik FBSS UNP dan 

STSl Padang Panjang. Selain itu juga perlu disimak argumen mereka tentang 

kecendrungannya menggarap karya tari kontemporer. 



BAB Ill 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELlTlAN 

A. Tujuan Penelitian 

a. Mengungkapkan adanya fenomena kontemporer dalam karya tan 

Mahasiswa TA Sendratasik FBSS UNP dan STSl Padang Panjang 

b. Menganalisa kenapa terjadi kecendrungan mahasiswa sendratasik 

FBSS UNP- dan STSl Padang Panjang menggarap karya tari 

kontemporer. 

B. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini secara teoritis dan akademis merupakan masukan 

yang sangat berharga bagi masyarakat ilmiah, terutama masyarakat seni 

pertunjukan. Sendratasik sebagai lembaga perguruan tinggi seni yang bersifat 

akademisi, seyogyanya menjadikan hasil penelitian ini sebagai dokumentasi 

ilmiah, yang akan dapat menjadi pondasi pengkajian tari dari segi koreografi 

pada masa datang. 

Penelitian ini lebih rnenekankan pada aktivitas budaya dalam penciptaan 

karya tan dan pemanfaatan pengetahuan tari dalam konteks modemisasi, 

berharap dapat menjadi sokongan bagi pencipta tan akademisi dan otodidak 

dalam kreativitas selanjutnya. 

Kenyataan lain, masih banyak koreografer-koreografer baik ototidak dan 

akademis belum mampu merespon dan menejemahkan pengertian 

kontemporer dalam karyanya. Penelitian ini salah satu jalan untuk 



memandang dan memahami kisi-kisi kontemporer dalam implementasinya 

pada sebuah karya tari. 

Sisi lain yang juga begitu penting dari penelitian ini adalah, untuk 

mendapatkan isu yang mendasar kenapa begitu gandrungnya para 

koreografer akademisi melahirkan bentuk-bentuk karya tarinya dalam koridor 

kontemporer. Alasan ini bermanfaat bagi lembaga seni sendratasik dan STSl 

Padang Panjang 

Pada bagian lain penelitian ini juga merupakan pencarian ataupun 

penggalian terhadap spirit kontemporer atau isu-isu kontemporer sebagai 

suatu rangsangan kreativitas. Bagian terpenting dalam penelitian ini juga 

adalah bagairnana menggunakan metode dalam mempelajari dan 

mengembangkan konsep kontemporer dalam pengetahuan koreografi. 



BAB IV 

METODOLOGI PENELlTlAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan asumsi-asumsi penelitian 

kualitatif dalam sifatnya multi disiplin seperti antropologi dan sosiologi. Dalam 

ha1 ini, kenyataan fenomena budaya dalam penggarapan karya tari 

(koreografi) dijadikan sebagai sasaran untuk memaharni tan kontemporer 

dalam segi pola garap dan kornposisi. Untuk memaharni adanya pengaruh 

fenomena kontemporer dalam karya tari mahasiswa Sendratasik dan STSl 

Padang Panjang jalur TA dilakukan beberapa metode meliputi Studi 

kepustakaan, etnografis, dan studi dokumentasi. 

Pada tahap awal dilakukan upaya penelusuran terhadap hasil-hasil 

penelitian yang sudah pernah dilakukan. Beberapa hasil penelitian terkait 

seperti yang dikemukakan pada bagian studi kepustakaan sebelumnya. Hasil 

penelitian itu dapat memberikan inspirasi untuk menelusuri bagaimana 

kenyataan bentuk-bentuk dari koreografi kontemporer dan menelusuri proses 

penggarapannya. Untuk mempertajam faktualitas data rnaka studi 

kepustakaan itu mendorong penulis untuk melakukan suatu etnografi dan 

analisis komposisi yang terbatas pada dua kawasan. Pertimbangan teoritisnya 

adalah kawasan pola garap dan komposisi tari dan presentasi dari 

pertunjukan karya tari. Tentu ha1 ini dipandang bermanfaat untuk meraih 

deskripsi yang lebih konkret atas realitas fenomena-fenomena kontemporer 

yang mempengaruhi bentuk karya tari tersebut. 



Analisa dilakukan dengan dua model yakni, (a) studi tentang koreografi 

yang disajikan sebagai aktivitas kesenian yang menjadi milik dari koreografer 

secara individual, (b) studi tentang pola garap dan bentuk komposisi yang 

mereka konstruksi. Melalui studi presentasi karya tari akan ditelusuri data 

meliputi, akses masyarakat penonton terhadap karya tari. Melalui studi 

presentasi masyarakat penonton ditelusuri jenis data, meliputi akses 

fenomena-fenomena kontemporer dalam pertunjukan karya tari mahasiswa 

jalur TA, tindakan dalam seni pertunjukan tersebut dikontrol dengan kisi-kisi 

kontemporer. 

Selain itu juga, peneliti melakukan berbagai intrograsi dan 

merelevansikan berbagai argumen mahasiswa dengan dosen pengajar 

komposisi dan koreografi. Disamping menyesuaikan dengan hasil garapan 

mereka, untuk menemukan berbagai jawaban tentang kecendrungan mereka 

melahirkan karya tari kontemporer. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Jurusan Sendratasik FBSS UNP dan STSl 

Padang Panjang merupakan trrnpat berkedudukannya Mahasiswa sebagai 

koreografer dan tempat dipentaskannya karya mahasiswa tersebut. Di sisi 

lain, lokasi penelitian dari juga dilakukan di Taman Budaya Sumbar, tepatnya 

teater tertutup. Hal ini disebabkan ada sebagian yang menampilkan karyanya 

di teater tersebut. 

Oleh sebab itu alasan pemilihan lokasi di Sendratasik FBSS UNP dan 

STSl Padang Panjang serta Taman Budaya, adalah karena penelitian 

tersebut menyangkut mahasiswa Sendratasik dan STSl dengan karyanya. 



Sedangkan di Taman Budaya Sumbar karena ada sebagian karya tersebut 

dipentaskan di sana. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Sesuai dengan kebutuhan penelitian ini, data dikumpulkan melalui data 

kepustakaan, dan data lapangan. Data kepustakaan difokuskan pada 

sumber-sumber yang dianggap relevan dengan topik penelitian, kemudian 

. . berupaya menemukan literatur yang memuat konsepkonsep dan teori yang 

berhubungan dengan objek penelitian, guna dijadikan sebagai landasan untuk 

menganalisis data-data penelitian. 

Pengumpulan data lapangan dilakukan rnelalui beberapa .teknik. Untuk 

menelusuri gambaran sistem sosial budaya dan fenomena budaya dilakukan 

studi kepustakaan dan observasi teriibat. Untuk menelusuri pola garap dan 

komposisi serta pertunjukannya dilakukan dengan teknik wawancara dan 

observasi mendalam. Demikian juga untuk mendapatkan gambaran tentang 

proses penciptaan dilakukan dengan wawancara dan observasi terlibat. 

Di samping dengan teknik yang dilakukan di atas juga dilakukan dengan 

bantuan peralatan seperti kamera video, kamera photo dan peralatan audio 

atau recorder. Dalam melakukan wawancara, peneliti menemui aktor dari 

pelaku pertunjukan tari tersebut seperti pelatih koreografer, penari, pemusik, 

pimpinan kelompok tan, beberapa masya rakat dan beberapa seniman pelaku 

serta kritikus tan. 



D. lnstrumen Penelitian 

lnstrurnen utarna dalarn penelitian ini adalah peneliti sendiri, dengan 

rnenghindari tendensius dan rnernperturutkan perasaan, untuk itu peneliti 

tetap rnengutarnakan kejernihan pikiran, ini rnerupakan upaya yang sangat 

hams diperhatikan. Hal dimaksud bertujuan untuk rnenjarnin keobjektifitasan 

penelitian, dengan tujuan agar tidak rnempengaruhi "natural setting" dan latar 

penelitian. lnstrurnen lain seperti: buku catatan, alat pencatat, camera video, 

camera foto, dan tape recorder yang keseluruhannya bersifat rnelengkapi 

instrumen utarna. 

E. Analisis Data 

1. Analisis Domain 

Analisis kawasan rnerupakan cara berpikir yang sisternatis 

memberikan atau rnenguji sesuatu untuk rnenentukan hubungan antar 

bagian serta hubungan bagian-bagian dengan keseluruhan pertunjukan 

koreog rafi dan keberadaannya di tengah rnasyarakat penonton dan 

masyarakat akadernik di Jurusan Sendratasik FBSS UNP dan STSl 

Padang Panjang. Dalarn penelitian ini analisis kawasan 

mengidentifikasikan beberapa kawasan di antaranya (1) jenis-jenis aktor, 

(2) jenis objek fisik yang tercakup dalam proses pernaknaan tari dalarn 

kehidupan rnasyarakat penonton dan akadernis, (3) jenis-jenis tindakan 

yang dilakukan oleh para aktor, (4) jenis-jenis jalannya penyajian atau 

pelaksanaan tari, (5) jenis-jenis periode waktu yang dipergunakan dalarn 

penyajian tari, (6) jenis-jenis tempat yang digunakan dalam kegiatan aktor, 

(7) jenis syarat atau aturan yang berlaku dalarh penyajian tari, (8) 

jenis-jenis struktur penyajian tari. . , 



2. Melakukan Observasi Terfokus 

Pada tahap observasi dilakukan secara lebih terfokus kepada 

rincian-rincian dan suatu kawasan, oleh sebab itu observasi terfokus 

dilakukan atas dasar kawasan-kawasan yang telah diidentifikasi dalam 

usaha mencari situasi budaya dan situasi sosial dari Jurusan Sendratasik 

FBSS UNP dan STSl Padang Panjang. Di sini perlu ditetapkan sejumlah 

kawasan untuk dikaji secara mendalam melalui observasi terfokus sesuai 

dengan fokus yang telah ditetapkan. Peneliti mengajukan pertanyaan 

mengenai kawasan yang dipilih untuk fokus secara intensif. 

3. Analisis Taksonomi 

Adapun analisis taksonomi ini ditujukan mencari hubungan antara 

komponen dari masing-masing kawasan dengan berpedoman kepada 

langkah-langkah yang diajukan Spradley di antaranya, jenis-jenis aktor 

yang terlibat dalam kegiatan pertunjukan tari dalam ujian TA Mahasiswa 

Sendratasik FBSS UNP maupun STlS Padang Panjang dan relevansinya 

terhadap kualitas tari yang berorientasi pada fenomena kontemporer. 

4. Melakukan Analisis Terseleksi 

Hubungan-hubungan dari berbagai bagian tiap kawasan yang 

ditetapkan dalam observasi terfokus, perlu diamati lebih rinci melalui 

observasi terseleksi. Observasi terseleksi dimaksudkan untuk menemukan 

makna budaya dan situasi sosial yang diteliti. Pemahaman ini menuntut 

pelaksanaan observasi terseleksi, melalui berbagai pertanyaan. Ada dua 

macam pertanyaan kontras yaitu: pertanyaan kontras berpasangan (ganda 

dua) dan pertanyaan kontras berpasangan (ganda tiga). 



Pertanyaan-pertanyaan kontras tersebut diajukan kepada 

kawasan-kawasan yang ditetapkan dalam observasi terfokus dan tahap 

analisis taksonomi. 

5. Melakukan Analisis Komponensial 

Analisis ini ditujukan untuk mencari sistematis komponen yang 

mengandung makna yang berhubungan dengan kategori budaya. Adapun 

langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini seperti yang 

dikemukakan oleh Spradley (1997:l)menetapkan kawasan-kawasan yang 

akan dianalisis, seperti jenis-jenis aktor yang terlibat dalam penyajian tan 

dan keberadaannya dalam proses penciptaannya, (2) menginventarisasi 

seluruh kontras yang ditemukan, yakni mengidentifikasikan dimensi 

kontras yang bernilai dan berkategori, misalnya dalam ha1 apa sajakah dari 

penyajian tan yang berhubungan dengan fenomena-fenomena budaya dan 

fenomena kontemporer relevansinya dengan pola garap dan komposisi, (3) 

mengkombinasikan dimensi kontras yang berhubungan dekat ke dalam 

suatu dimensi yang mempunyai nilai jamak (multiple values). 

Analisis komponensial dilakukan untuk menemukan berbagai 

komponen yang mengandung arti sistematik, yang berhubungan dengan 

kategori budaya. Agar dimensidimensi kontras dapat diidentifikasi, maka 

diajukan sejumlah pertanyaan-pertanyaan kontras. Dimensi kontras dan 

suatu kategori budaya dapat ditelusuri, dengan memasukan atribut-atribut 

yang ditemukan ke dalarn lembar analisis, sambil rnelakukan pengujian 

keabsahan data melalui observasi dan wawancara. 



6. Analisis Tema 

Analisis tema rnerupakan suatu analisis yang dilakukan dan upaya 

untuk rnemperoleh beberapa pandangan yang terjadi atau 

kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan koreografer dalam proses 

penciptaannya. Analisis ini dilakukan atas dasar analisis komponensial 

yang telah dilakukan, guna mencari kesamaan-kesamaan antara dimensi 

kontras dari kawasan yang dipilih. Setelah diajukan pertanyaan kontras 

dalam berbagai dimensi maka akan ditemukan suatu tema budaya tentang 

fenomena kontemporer dalam karya tari mahasiswa TA Sendratasik FBSS 

UNP dan STSl Padang Panjang. 

Tema budaya dari setiap kawasan yang dipilih diinventarisasi dan 

untuk selanjutnya dicari tema yang lebih universal, tema yang universal 

inilah nantinya diharapkan dapat membantu menerangkan tentang 

hubungan fenomena kontemporer dengan pola garap dan komposisi tari 

karya mahasiswa TA Sendratasik FBSS UNP dan STSl Padang Panjang. 

F. Teknik Penjaminan Keabsahan 

Untuk memperkuat kesahihan data hasil temuan dan otensitas, maka 

oleh sebab itu peneliti dalam ha1 ini mengacu kepada penggunaan standar 

keabsahan data yang telah dijelaskan oleh Lyncoln dan Guba (1983) yang 

terdiri dari: (1) kepercayaan (credibility), (2) keteralihan (transferability), (3) 

dapat dipertanggungjawabkan (dependenbility), (4) penegasan atau kepastian 

(confirmability). 



BAB V 

HASlL PENELlTlAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Profil Dosen Koreografi Sendratasik FBSS UNP dan STSl Padang Panjang 

Profil dosen Koreografi di Sendratasik FBSS UNP, tidak satupun yang 

bisa disebut seniman, baik bertaraf lokal, nasional dan internasional. Walaupun 

dosen tari dari FBSS UNP ada juga yang disebut seniman, malah bertaraf 

intemasional, akan tetapi tidak selalu secara kontiniu mengajar mata kuliah 

koreografi. Persoalan ini disebabkan oleh kebijakan pirnpinan jurusan. Ada 

kesan pirnpinan jurusan di Sendratasik sengaja menyebar dosen tari ke 

berbagai rnata kuliah, sehingga dosen tersebut mendapat pengalaman yang 

lain dari mengajar mata kuliah tersebut. 

Akibat dari kebijakan jurusan yang ingin dosennya mengarnbil 

pengalaman dari berbagai rnata kuliah, rnengakibatkan dosen koreografi ada 

yang tidak profesional dibidangnya. Dosen koreografi pada jurusan 

Sendratasik memang agak unik, dimulai dari rnata kuliah penunjang atau rnata 

kuliah pra-koreografi yaitu komposisi sudah terdapat keragaman kualifikasi 

dosen pembina mata kuliah seperti Nerosti berkualifikasi etnokoreologi 

(etnologi), Yuliasrna berkualifikasi tari pendidikan, Neti lmran berkualifikasi 

koreografi (komposisi), Herlinda Mansyur berkualifikasi koreografi dan juga 

Magister penciptaan tari dan Mawati berkualifikasi pengkajian tari, Desfiarni 

berkualifikasi koreografi, serta lndrayuda berkualifikasi pendidikan tari, akan 

tetapi seniman tan dikenal komunitas tari dalam dan luar negeri, dan tidak 

secara kontiniu mengajar pada mata kuliah koreografi. 



Keseluruhan dosen Koreografi tidak ada berada pada tim yang tetap, 

artinya kelompok pengajarannya selalu berobah, misal pada saat semester 

Juli-Desember 2005 tirn kerja (tim pengajarnya) terdiri dari Herlinda Masyur, 

Nerosti dan Desfiami, pada semester Juli-Desember 2006, tim pengajarnya 

terdiri dari Indrayuda, Herlinda Masyur, Desfiarni dan Neti Imran. Hal ini yang 

mengakibatkan kerja tim (teamwork) agak terganggu. Persoalan ini terkadang 

menyebabkan tidak tercapainya persarnaan visi diantara dosen mata kuliah. 

Pada gilirannya terkadang terbawa pada proses belajar mengajar dalam kelas. 

Sepatutnya kelompok pengajar hams satu visi, artinya mereka berada selalu 

dalam kelompoknya untuk beberapa tahun, sehingga tercapai berbagai 

penyesuaian dan ke rjasama yang mapan. 

Persoalan yang menarik di Jurusan Sendratasik FBSS UNP, adalah 

sistem pengajaran yang diberikan oleh dosen mata kuliah Koreografi serta 

pendekatan yang dilakukan terhadap mahasiswa. Dosen tidak terlalu banyak 

mengajar di kelas, tetapi mahasiswa lebih banyak belajar secara mandiri di luar 

kelas. Sistem ini selalu diterapkan oleh dosen Jurusan Sendratasik FBSS UNP 

dari tahun ke tahun, disamping itu tim dosen secara bersama atau sendiri- 

sendiri hanya memiliki kesempatan bertatap muka dengan keseluruhan 

mahasiswa lebih kurang selama 5 (lima) minggu, selanjutnya mahasiswa 

dibagi berdasarkan undian untuk dibimbing langsung oleh dosen masing- 

masing. Misal dosen pengajar terdiri dalam satu tim 4 (empat) orang maka 

keseluruhan jumlah mahasiswa dibagi 4 (empat), andai 20 orang mahasiswa, 

berarti masing-masing dosen mendapat jatah membimbing mahasiswa 5 (lima) 

orang dimulai dari minggu ke 6 hingga ujian semester. 



Saat proses bimbingan berlangsung, masing-masing dosen berhak atas 

mahasiswa bimbingannya saja. Akan tetapi saat ujian semester ke empat 

dosen pengajar Koreografi berhak memberikan penilaian atas keseluruhan 

mahasiswa. Dari sistem kerja sebetulnya Jurusan Sendratasik FBSS UNP 

lebih fokus, tetapi tingkat kerjasama dosen dan profesionalitas yang perlu jadi 

perhatian. Disisi lain, jurusan terlalu ingin memberikan pengalaman pada 

semua dosen dalam berbagai bidang, sehingga keahlian tidak tercapai sesuai 

profesionalitas yang diharapkan. 

Para dosen sendratasik dalam proses belajar mengajar, jarang yang 

terlihat memaksakan kehendak, seperti mahasiswa bimbingannya hams sedikit 

ditekan untuk mengikuti gayanya, atau hams mengikut pada ide-idenya. Sisi 

positif ini muncul disebabkan karena Jurusan Sendratasik adalah Jurusan 

(institusi) yang masih melahirkan para guru, disisi lain para dosennya rata-rata 

bukan berprofesi seniman (Koreografi) diluar akademis sehingga mereka tidak 

memiliki ego seniman dalam mengajar mahasiswa. Dalam berbagai pemberian 

contoh materi, sering dosen Koreografi Jurusan Sendratasik FBSS UNP 

memberikan contoh yang lebih universal, ataupun lebih global, baik tentang 

karya tari tradisi dari berbagai daerah dan negara, begitu juga dengan karya 

kontemporer. 

Suatu ha1 lagi, Sendratasik berada di Pusat Kebudayaan Sumatera Barat, 

dengan Taman Budaya sebagai barometer pertumbuhan tari Sumatera Barat 

dari Indonesia. Dengan adanya Taman Budaya, para dosen Koreografi 

memberikan banyak waktu untuk mahasiswa berapresiasi dengan banyak 

pilihan, dan memberikan kebebasan kepada mahasiswa untuk kerja mandiri. 



Tugas mandiri ini secara periodik pertiga minggu selalu dipantau dan 

dievaluasi oleh masing-masing dosen pembimbing mereka 

Profil lain dari dosen Koreografi yang dipaparkan adalah STSl Padang 

Panjang. STSl Padang Panjang merupakan sebuah institusi seni yang 

bergerak di bidang ilmu murni. Hampir 98% para dosen tari di STSl Padang 

Panjang lulusan berbagai perguruan tinggi seni di Jawa (Yogya dan Solo) serta 

STSl Denpasar Bali, hanya 2 orang saja yang berijazah Sarjana Pendidikan 

tari lulusan Sendratasik FPBS lKlP Padang. 

STSl Padang Panjang juga menghasilkan saat ini 7 (tujuh) orang 

Koreografer akademik, seperti lndra Utama, Syaiful Herman, Rasmida, 

Susarita Lora Fianti, Martion, Sawasnimar dan Ninon Syofia. Ketujuh dosen 

tersebut memegang mata kuliah Koreografi, dimana mata kuliah Koreografi 

adalah mata kuliah yang mempelajari tentang penciptaan tari. Diantara ketujuh 

dosen yang juga seniman tersebut ada tiga orang yang telah berkiprah dalam 

percaturan tari di Internasional, yaitu lndra Utara, Syaiful Herman, dan Susarita 

Lora Fianti. 

Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan, ada kalanya dalam proses 

belajar mengajar dosen Koreografi yang sekaligus seniman ini sedikit 

banyaknya memaksakan mahasiswa dalam melahirkan karya cipta tari 

mengikuti gaya mereka masing-masing. Namun sebagian mahasiswa ada juga 

yang keluar dari gaya dosen mereka. 

Pada dasarnya pemaksaan tersebut tidak berupa manifes (langsung) 

tetapi secara laten, seperti percontohan-percontohan karya karya mereka, cara 

pembimbingan yang agak mengarah kepada gaya Koreografi mereka. Disisi 

lain terlihat juga sikap ngotot dosen dalam berdialog dengan mahasiswa 



menggiring kepada ide-ide mereka. Akan tetapi tidak seluruh dosen Koreografi 

yang terlihat kaku dan ego dengan diri mereka, dalam membimbing 

mahasiswanya. 

Sebagai contoh ada juga dosen yang fleksibel seperti Syaiful Herman, 

Martion, Ninon Syofia. Dosen ini memberikan kebebasan kepada 

mahasiswanya untuk memilih gaya atau pola garap koroegrafi sesuai selera 

dan keinginan mereka. Termasuk juga memilih tema-tema garapan Koreografi 

mereka. Dalam ha1 gaya misalnya Syaiful Herman agak entertaiment namun 

serius, begitu juga Martion yang bergaya agak naratif dan Ninon Syofia yang 

bergaya abstrak. Ketiga dosen ini apabila mengajar dalam satu tim tidak 

terlihat menonjolkan ego mereka atau mempublikasikan diri masing-masing. 

Pada berbagai percontohan, baik Syaiful Hernam, Ninon Syofia dan 

Martion memberikan wawasan dan pengalaman kepada mahasiswanya di 

seputar perkembangan tari tingkat lokal, nasional dan internasional. Artinya 

contoh-contoh karya Koreografi, mereka memberikan dengan banyak pilihan, 

baik pola garap dan gaya dari senimannya. Seperti mereka juga memutar film 

tari karya seniman diluar STSl yang berasal dari Sumatera Barat dan mereka 

juga bercerita tentang pengalaman seniman lain di luar lingkungan akademik 

seperti Gusmiati Suid. 

Selain dosen Koreografi yang berprofesi sebagai seniman (Koreografi), 

ada pula dosen tari STSl Padang Panjang yang hanya terfokus pada 

pengajaran saja. Dosen ini begitu terbuka dan dialogis serta realistis dalam 

memberikan pengajaran Koreografi pada mahasiswanya. Hal ini disebabkan 

juga karena ego seniman tidak melekat pada diri mereka. Mereka memberikan 

kebebasan kepada mahasiswa untuk memilih ide, gaya, dan pola garap. 



Mereka memposisikan diri sebagai fasilitator dan motivator. Ada kesan 

mahasiswa lebih memiliki beragam imajinasi dan gagasan-gagasan apabila 

mengikuti bimbingan atau proses belajar mengajar di kelas dengan dosen 

yang bukan seniman seperti lndriyeti dan Edison. 

Umumnya saat ini, mata kuliah Koreografi sebagai ilmu dalam penciptaan 

tari sering dipegang oleh dosen yang juga berprofesi sebagai seniman 

(Koreografer). Sedikit banyaknya pengaruh ego senirnan dari dosen yang 

bersangkutan mempengaruhi imaji dan gagasan-gagasan mahasiswanya. Dua 

tahun terakhir 2005 dan 2006 STSl Padang Panjang, kenyataannya para 

dosen yang berprofesi sebagai seniman memegang peranan penting dalam 

menentukan arah perkembangan karya cipta tari mahasiswa melalui mata 

kuliah Koreografi. Melalui pembelajaran mata kuliah Koreografi rnereka sedikit 

mendikte dan memaksakan paham-paham mereka agar terealisasi dalam 

karya cipta tari mahasiswanya. Gejala ini yang saat ini berkembang pada 

dosen mata Koreografi di STSl Padang Panjang. 

2. Fenomena Karya Tari di Lingkungan Seniman Sumatera Barat 

Sumatera Barat, semenjak era kemerdekaan telah menjadi salah satu 

peta kekuatan dunia tari Indonesia. Menurut Sawanismar (2006: 17 Maret) 

yang merupakan salah seorang rnurid tertua Hoeriah Adam, pada awal tahun 

kemerdekaan Indonesia, Sumbar atau Minangkabau telah dikenal dengan 

dunia tarinya pada level nasional dan regional. Sebelum kemunculan Hoeriah, 

terlebih dahulu telah dikenal luas secara nasional dan regional Rasyid Manggis 

dan Syofian Naan. Kedua tokoh ini dikenal luas juga di negara tetangga yaitu 

Malaysia (Malaya) dan Singapura pada era 1950-an dan 1960-an. Karya-karya 

mereka lebih bertumpu pada vocabulary (sumber garapan) gerak tari Melayu 



dengan aksen atau sentuhan gaya kedinamisan dan ketangkasan tari tradisi 

Minangkabau. 

Fenomena karya tari yang diciptakan oleh Syofian Naan dan Rasyid 

Manggis yang lebih bertumpu pada vocabulary Melayu, berlanjut pada 

penerusnya Syofiani Bustamam (yang kemudian dikenal dengan Syofiani 

Yusaf) dengan group tarinya Syofiani Dance Group, yang berawal dari Kota 

Bukittinggi dan kemudian hijrah ke kota Padang. Sementara itu salah satu 

murid Syofian Naan yaitu Hoeriah Adam sediki keluar dari pakem (standar) 

Melayu atau gaya Melayu yang kental dari Syofian Naan. 

Hoeriah Adam merupakan seorang Koreografer pertama yang berupaya 

menggali vocabulary gerak tari tradisi Minangkabau. Dimana sebelum 

masanya yaitu masa Rasyind Manggis dan Syofian Naan, di Sumatera Barat 

gaya tan Minangkabau dalam bentuk baru tidak berkembang, apalagi di 

wilayah perkotaan. Sebab itu kemunculan Hoeriah Adam sangat berbeda 

dengan Syofiani Bustaman. Karya-karya Hoeriah banyak yang bertumpu pada 

ketangkasan, ketajaman, dan kedinamisan gerak pencak yang bersumber 

pada gerak tradisi yang ada di Minangkabau. 

Menurut Mulyadi (1995: 53) Hoeriah Adam mengemas gerak-gerak tari 

Minangkabau yang berlatar belakang sasaran pencak silat menjadi tari kreasi 

Minangkabau dalam bentuk baru. Pola garap karya tari Hoeriah Adam telah 

rnenggunakan pendekatan pengetahuan Koreografi yang lebih modern, tidak 

lagi konvensional. Akan tetapi Hoeriah pada awal kemunculannya rnasih tetap 

membuat karya tari yang monumental, seperti tan Barabah yang lebih dikenal 

luas oleh masyarakat tari Indonesia, sekaligus menjadi ikon atau trademarknya 



Hoeriah Adam dalam kancah tan Indonesia, disamping tan Sandang Pangan 

dan Sendratari Sepasang Api Cinta yang agak kontemporer. 

Sal Margianto (1 991 : 235) menjelaskan dalam disertasi doktornya bahwa 

Hoeriah Adam adalah seorang tokoh Koreografi wanita yang berani dan gigih 

serta kuat dengan prinsip ketradisiannya, disamping dia diajarkan dengan pola 

pendidikan barat oleh orangtuanya. Hal ini tergambar dalam karya-karyanya 

yang menggali tan-tari tradisi Minangkabau. Dalam karya Hoeriah gejala yang 

muncul adalah bagaimana memordenisasi tradisi dalam bentuk tradisi baru 

(rekonstruksi) atau representasi dalam karya tari kreasi yang bersumber akar 

tradisi yang lebih inovatif pada zamannya. 

Era modernisasi tari Minangkabau berlanjut pada karya-karya tari 

Gusmiati Suid, dimana Gusmiati Suid lebih fokus lagi pada tan tradisi 

Minangkabau dan pencak silat. Dalam karyanya tergambar semangat dan 

kegigihan serta kewaspadaan seorang pendekar. Gusmiati Suid seperti juga 

Hoeriah tetap berlandaskan pada tari tradisi Minangkabau, namun karya 

Gusmiati lebih agresif dan atraktif. Gusmiati juga pelopor pembaharuan tari 

Minangkabau di Sumatera Barat, baik dalam monumental maupun 

kontemporer. Akan tetapi Gusmiati menggarap tan kontemporer setelah beliau 

hijrah ke Jakarta pada tahun 1986, jadi Gusmiati bukanlah peletak tari 

kontemporer di Sumatera Barat. 

Modernisasi Gusmiati diperbaharui oleh Firmansyah, dimana Firmansyah 

adalah mantan penari Gusmiati di Group lndojati pada tahun 1978. Firrnansyah 

tetap bertumpu pada tan tradisi akan tetapi mengkombinasikan antara gaya 

tari sasaran yang di Darek (Lukah Nan Tigoldaerah asal Minangkabau dengan 

kedinamisan dan kekocakan gaya tari daerah rantau (daerah pantai pesisir 



Minangkabau seperti Painan, Salido dan Pariaman). Selain itu Firmansyah 

juga menggali potensi tari tradisi di daerah rantau Minangkabau yang lain yaitu 

daerah Solok, dimana tari tradisi di daerah Solok memiliki keunikan, perpaduan 

antara pesisir dengan darek. 

Firmansyah masih melahirkan karya-karya tari kreasi Minangkabau yang - 

modern, dan belum menampakkan pembangkangan terhadap etika, estetika 

dan logika budaya Minangkabau. Dari Hoeriah Adam hingga Firmansyah 

terjadi tiga kali periode pernbaharuan tari kreasi Minangkabau, yaitu masa 

Hoeriah Adam, Gusmiati Suid dan Firmansyah, sementara Syofiani tercatat 

masih setia dengan pola Syofian Naan (Arbi Samah, 2006: 12 Februari). 

Semenjak awal 1980-an Dewan Kesenian Jakarta rnengadakan Pekan 

Penata Tan Muda, yang diselenggarakan oleh DKJ dan Taman lsmail Marzuki. 

Ketika itu muncul berbagai karya tari dari Indonesia, yang pada awalnya 

termotivasi oleh karya tari kontemporer Sardono W. Kusumo, menurut Bagindo 

Fahmi (2006: 5 Maret) penata tan yang diudang pada Pekan Koreografi di 

Jakarta pada tahun 1982 adalah Zuriati Zubir dari SMKI, sebetulnya Zuriati 

telah memulai embrio kontemporer dalam karyanya. Amat disayangkan setelah 

Pekan Koreografi 1982 Zuriati dengan karyanya tari Tangan tenggelam begitu 

saja, tidak pernah menyempurnakan, bahkan memproduksi karya baru yang 

pada gilirannya akan mencatatkan namanya sebagai peletak tari kontemporer 

di Sumatera Barat. 

Pada tahun 1983 muncullah Ery Mefri dengan tarian anehnya, ketika itu 

publik Sumatera Barat mengganggap karya Ery Mefri sebagai tari aneh, unik 

dan membangkang dari kaedah etika, estetika dan filosofi budaya 



Minangkabau. Dilihat sepintas lalu Ery Mefri sebetulnya melanjutkan pola 

gurunya di SMKl yaitu Zuriati Zubir, akan tetapi Ery Mefri lebih revolusioner. 

Ery Mefri muncul dengan karya yang begitu bebas, walau masih ada 

bertumpu pada sebagian gerakan tradisi Minangkabau, yang pada awal 

kemunculannya terkenal dengan gerak stakato (patah-patah). Karya tari gaya 

Ery Mefri menjadi darah di atas kain putih, artinya karyanya sangat jauh 

berbeda dengan karya Koreografi lainnya di Sumatera Barat, baik dengan 

Gusmiati tahun tersebut masih berada di Sumatera Barat, Firrnansyah maupun 

gurunya Zuriati, apalagi Syofiani. 

Menurut Bagindo Fahmi (2006: 5 Maret) Ery merupakan seorang 

pemberontak tari tradisi, sernentara Bapaknya Manti Rajo Sutan adalah 

seorang pewaris tari tradisi Minangkabau di kanagarian Saningbaka 

Kabupaten Solok. Sampai sekarang Manti Sutan Rajo sebagai ayah tidak 

pernah bersinggungan dengan karya tari Ery Mefri. Ery Mefri begitu bebas 

dalam memilih tema, vocabulary gerak dan etika serta estetika yang dia 

hadirkan di atas pentas. 

Tercatatlah Ery Mefri sebagai pelopor tari kontemporer Sumatera Barat 

hingga saat ini. Dengan susah payah dan segala upaya Ery mencoba 

membudayakan karya tari kontemporer di Sumatera Barat, sehingga dia 

melahirkan event tari kontemporer pertama di Sumatera yaitu Gelanggang Tan 

Sumatera tahun 1987 di Padang. 

Sementara seniman-seniman seangkatan Ery Mefri seperti Syaiful 

Herman, lndra Utama, Zulkifli tidak terlalu kontiniu dengan pola garap, dan 

orientasi garapannya. Terkadang berorienasi modem kontemporer, terkadang 

modern tradisi monumental. Hingga saat sekarang orientasi seperti ini 



menggejala dalam masyarakat tari Surnatera Barat. Ada tiga orientasi yang 

berkembang saat ini: (1) Modern tradisi monumental, (2) Modern tradisi 

kontemporer, (3) Modern kontemporer. 

Seniman tari Sumatera Barat setelah generasi Ery Mefri dan kawan- 

kawan, yaitu generasi lndrayuda kebawah, yakni Deslinda, Ninon Syofia, 

Martion, Filhamzah, Rasmida, Lesmandri, Susasrita Lora Fianti, Erwanto dan 

Koreografi pemula lainnya seperti Ali Sukri, Alfiandri, Angga Djamar, Eva 

Susanti dan Sherli memilih orientasi yang beragam, tetapi lebih sering diantara 

mereka yang berorientasi pada pola garap kontemporer. 

3. Keberadaan Festival dan Forum Tari di Sumatera Barat 

Berbagai forum dan festival sudah menjadi agenda tetap bagi Sumatera 

Barat baik yang dilaksanakan oleh Badan Kesenian Pemerintah seperti UPTD 

Taman Budaya, maupun oleh NGO seperti Nan Jombang Group, Dewan 

Kesenian Padang, Dewan Kesenian Surnatera Barat dan World Dance 

Alliance Asia Pacifif Chapter West Surnatera (Sumbar), lndojati Group dan 

Tantra Dance Theatre, maupun oleh perguruan tinggi seni di Sumatera Barat 

seperti STSl Padang Panjang. Sementara Sendratasik FPBS IKlP Padang 

pemah mengadakan festival satu kali tahun 1999 saat Festival Tari Wilayah I 

Indonesia bagian barat, itupun terbatas pada tingkat mahasiswa, masih 

klasifikasi sektoral. 

Forum dan festival tersebut, ada yang berbentuk seminar dan lokakarya, 

diskusi, ada temu Koreografi, ada pula yang berbentuk workshop dan 

pergelaran. Seperti Nan Jombang melaksanakan Gelanggang Tari Sumatera 

bekerjasama dengan Dewan Kesenian Padang dan Taman Budaya, kegiatan 

ini festival yang mempergelarkan repertoar tari dari Koreografi yang diundang 



oleh panitia. Dewan Kesenian Surnatera Barat agenda tetapnya pesta seni di 

dalarn rangkaian acara besar tersebut terdapat event pergelaran tari, acara ini, 

terakhir 14 Agustus 2006 di Auditorium FBSS UNP. Bagian lain seperti Dewan 

Kesenian Padang mengadalan pergelaran tari yakni Padang Bagalanggang, 

yang pelaksanaannya per dua tahunan. 

Forurn ternu Koreografi biasanya diadakan oleh Taman Budaya dengan 

menggelar paling sedikit 4 (ernpat) karya tari dari ernpat Koreografer, baik 

.-. 
Sumatera Barat maupun nasional. Sernentara NGO yang lain sering 

melakukan kegiatan workshop tan dan diskusi atau bedah karya tari, seperti 

Tantra Dance Theatre, dan Indojati. NGO yang terbaru adalah WDA West 

Sumatera pada tangal 8 - 19 Desernber 2005 mengadakan kegiatan West 

Sumatera Dance Festival yang bertempat di STSl Padang Panjang. Disamping 

itu banyak Koreografer secara mandiri mengadakan pergelaran tunggal di 

Tarnan Budaya, baik Koreografer dari Tantra Dance Theatre rnaupun dari Nan 

Jornbang Group. 

Berbagai kegiatan tersebut seperti Forum Tari, Festival dan workshop, 

kolaborasi, pergelaran tunggal, diskusi dan seminar, rnerupakan ajang 

apresiasi, membagi pengalaman, dan sebagai tolak ukur bagi insan tari 

Sumatera Barat, terrnasuk mahasiswa dari Sendratasik rnaupun STSl Padang 

Panjang. Kegiatan tersebut ada yang berskala internasional seperti 

Gelanggang Tari Surnatera, West Sumatera Dance Festival, Seminar 

Etnokoreologi, kolaborasi yang diadakan oleh Nan Jombang dan Tantra Dance 

Theatre bersarna Koreografer dari Arnerika, lnggris dan Indonesia sendiri. 

Kegiatan ini pada gilirannya merangsang munculnya fenomena dalarn 

sikap, perilaku, dan karya tari serta gagasan dari seniman tari di Surnatera 



Barat, baik yang otodidak maupun yang berlatar belakang akademis. lklim tari 

seperti ini memberikan suatu sumber apresiasi, inspirasi, rangsangan- 

rangsangan imajinasi, baik secara audiovisual maupun kinetis. 

Margianto (1983: 21) mengatakan menonton sebuah pertunjukan tari dan 

peristiwa budaya, atau melakukan suatu penjelajahan dengan pengalaman 

berdiskusi berkolaborasi dapat merangsang berbagai gagasan-gagasan baru 

dalam penciptaan tari. Sebab itu seorang Koreografer dituntut untuk mengikuti 

berbagai perkembangan di seputar dunia tari. Gejala ini akan memperkaya 

kualitas diri dan karyanya. 

Terkadang setiap event melahirkan fenomena-fenomena baru, 

melahirkan trend baru yang begitu fenomenal bagi masyarakat tari. Wabah ini 

menggejala pada generasi-generasi berikutnya, ataupun pada Koreografer 

sekalipun. Dengan banyaknya event tari, dengan sendirinya memunculkan 

pula berbagai peristiia, isu, trik dan masalahmasalah yang aktual. Pada 

gilirannya merupakan suatu sumber gagasan demi gagasan yang dapat 

melahirkan bentuk inovasi baru. Gejala ini terus berkembang tahun demi 

tahun. 

Menurut Derliati (2006: 19 Februari), Ery Mefri (2006: 12 Januari) dan 

Muasri (2006: 19 Februari) bahwa berdasarkan catatan Taman Budaya 

Surnatera Barat eventevent tari yang berskala besar di Sumatera Barat, 

semenjak 1983 sudah mulai mengarah ke arah karya kontemporer. Yang lebih 

serius semenjak adanya Gelanggang Tan Surnatera tahun 1987. Kernudian 

berlanjut pada event-event lainnya seperti Contemporery Dance Festival, yang 

bertaraf intemasional tahun 1995. disarnping itu setiap seniman tan baik dari 

Sumatera Barat yang melakukan pergelaran tunggal seperti Ery Mefri, 



Indrayuda, Syaiful Herman dan Martion serta Koreografi lainnya, seluruhnya 

bernuansa kontemporer. Kecuali apabila sanggar tari Syofiani dan Alang 

Babega mengadakan pergeleran, barulah ditemui nuansa kreasi tradisi yang 

menghibur. 

4. Pengalaman Kesenian yang dilalui Mahasiswa 

a. Di lingkungan Perguruan Tinggi 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di dua lokasi yaitu '~urusan 

Sendratasik FBSS UNP dan Jurusan Tari -STSI Padang Panjang ditemukan - 

persoalan-persoalan yang bersamaan walau dalam aktivitas ada sedikit 

perbedan, akan tetapi tidak terlalu berarti. Hanya saja kuantitas kegiatan dan 

keterlibatan mahasiswa saja yang berbeda. 

Pengalaman kesenian mahasiswa di perguruan tinggi dilihat dari 

keterlibatannya dengan berbagai peristiwa tari yang dikelola oleh rnasing- 

masing jurusan (Sendratasik dan STSl Padang Panjang). Disamping itu, 

keterlibatan mahasiswa secara pribadi dengan dosen yang berprofesi sebagai 

Koreografer. Dalam penelitian yang dilakukan, pengamatan lebih terfokus pada 

bagaimana pengalaman yang dilakukan mahasiswa secara pribadi dalam 

kerjasamanya mendukung garapan karya tari dosen mereka. Kegiatan ini baik 

yang dilakukan oleh dosen sendratasik FBSS UNO, maupun dosen tari STSl 

Padang Panjang. 

Menurut Ninon Syofia (2006: 3 Juni), secara pribadi mahasiswa yang 

sedang mangambil mata kuliah Koreograti, yang pada gilirannya akan 

menempuh kesarjanaannya melalui ujian TA (Tugas Akhir Penciptaan Tari), 

tanpa diminta atau diajak serta, sering menawarkan diri untuk menjadi penari 

dalam karya cipta dosen mereka. Alasannya, karena mereka lebih dapat 



melalui pengalarnan secara langsung bagaimana dosen mereka berkarya dan 

berkesenian. Ada beberapa ha1 yang akan mereka petik, diantaranya: (1) cara 

kerja (proses Koreografi), (2) penuangan konsep, (3) pengelolaan manajerial 

garapan, (4) cara eksplorasi (cara kerja), (5) pola garap Koreografi dan (6) 

kerjasama tim (antara penari, Koreografer dan penata musik). 

Ninon Syofia sendiri, jarang menggunakan penari yang berasal dari luar 

lingkungan kampus STSl Padang Panjang. Begitu juga dengan Martion dan 

Syaiful Herman ataupun Susasrita, Rosmida dan Edison Aziz. Boleh dikatakan 

hampir tidak pernah dosen STSl Padang Panjang yang sebagai seniman 

(Koreografer) dalarn berkarya menggunakan penari dari luar lingkungan 

kampus STSl Padang Panjang. 

Sisi positif dari persoalan ini adalah, dapat mernberikan kesempatan 

kepada rnahasiswa sendiri, untuk secara langsung terlibat dalam proses 

penciptaan taru yang dilakukan oleh dosen mereka sendiri. Kalau mengenai 

kegiatan pertunjukan tan bentuk yang berupa repertoar-repertoar monumental, 

seperti tari kreasi untuk kepentingan jurusan tan STSl Padang Panjang, sudah 

barang tentu wajib bagi mahasiswa terlibat dalam kegiatan tersebut. 

Adanya keterlibatan mahasiswa dalam karya dosen, walau tidak 

keseluruhan mahasiswa yang mampu atau terpilih, paling tidak terjadi dialog 

atau saling tukar pikiran yang berkisar tentang persoalan pencitaan taru. 

Selama ini mereka dibatasi oleh struktur dosen dan mahasiswa, akan tetapi 

pada kesernpatan ini mereka adalah dalam hubungan Koreografer dan penari. 

Kedua struktur tersebut harus saling kerjasama dan satu kesatuan bahasa, 

untuk tercapainya sebuah hasil ciptaan tari yang utuh untuk digelarkan 

(Martion 2006, 3 Juni). 



Pada bagian lain menurut Eva Susanti (2006: 5 Mei) bahwa berkarya 

bersama dosen artinya belajar sambil berbuat. Dengan sering mahasiswa 

melihat bagaimana seorang seniman berbuat yang sebenarnya terhadap 

penciptaan tari, maka pengayaan wawasan mahasiswa dan kemampuan 

apresiatifnya akan lebih teruji. Saat itulah kita bisa melupakan batas-batas 

sebagai mahasiswa, bagaimanakah kita hanya menempatkan diri sebagai 

seniman tari, yang berposisi sebagai penari. 

Merujuk persoalan tersebut, rnahasiswa lebih suka rnengikuti dosennya 

berproses, daripada hanya belajar di kelas, atau selalu berada dalam 

bimbingan dosen saja, tanpa rnelihat bagaimana sebetulnya dosen tersebut 

berkarya. Dengan adanya keterlibatan langsung secara pribadi mahasiswa 

dalam proses penciptaan tan karya dosen, akan berdampak pula terhadap 

kemampuan, keterampilan mahasiswa tersebut. Terkadang mahasiswa 

menjadi betul-betul seperti mesin photocopy saja, terkadang juga hanya 

rnenyalin gayanya saja. Dan bahkan ada juga yang berbeda sama sekali 

dengan cara kerja dosennya. Bagi mahasiswa seperti ini, bekerja bersama 

dosen hanya sebagai mencari pengalaman saja dalam menuju kernatangan. 

Tak jarang juga dosen membuat tema lingkungan, mahasiswa yang sebagai 

penari dosennya, apabila berkarya membuat tema yang sama pula. Sementara 

itu, di Jurusan Sendratasik FBSS UNP ha1 yang terjadi di STSl Padang 

Panjang juga berlaku di Sendratasik. Dosen dan mahasiswa terlibat dalam 

satu kerjasama yang bersifat pribadi, dalam melahirkan karya baru bagi dosen 

kreatif. Menurut Sri Wahyuni Sandra (2006: 8 Juni), bahwa terkadang dalam 

berkarya dosen tersebut hanya mernberi skrip Koreografinya saja, atau seperti 

skenario. Sernentara itu penari, dituntut untuk menerjemahkan skrip tersebut, 



baik adegan per adegan maupun merangkai dalam satu kesatuan. Artinya 

setelah mahasiswa yang menjadi penari membaca skrip, bagaimana yang 

bentuk geraknya silahkan saja mahasiswa yang melakukannya. Dosen yang 

sebagai Koreografer tinggal mengarahkan dan memperbaiki bagian-bagian 

yang lemah serta memberikan aksentuasi-aksentuasi untuk memberikan suatu 

variasi. 

Terkadang yang lebih menarik, dosen di Sendratasik juga menggunakan 

penari dari kalangan seniman tari dan groupgroup di luar kampus. Penari ini 

disatukan dalam satu garapan dengan mahasiswanya. Secara tidak langsung 

memberikan suatu pengayaan bagi mahasiswa menari dengan penari di luar 

lingkungan mereka. Pada gilirannya terjadi saling transformasi pengetahuan 

dan keterampilan. Gejala ini berkembang di sendratasik FBSS UNP hingga 

sekarang. Sehingga terjadi pembicaraan yang bersifat lintas pengetahuan, 

lintas organisasi dan lintas manajerial, bahkan lintas budaya. 

Penyisipan penari dari luar kampus oleh Koreografer yang sekaligus 

dosen, adalah dikarenakan Jurusan Sendratasik FBSS UNP memiliki 

keterbatasan jumlah penari. Apalagi kalau dosennya menggarap sebuah karya 

tari kontemporer. Mau tidak mau untuk menjaga kualitas dicari penari 

tambahan dari group tan yang berada di Sumatera Barat. 

b. Diluar lingkungan Perguruan Tinggi 

Sebagian diantara mahasiswa mendapatkan pengalaman berkesenian di 

luar kampus. Ada diantara mereka yang menjadi penari di berbagai sanggar 

tari di Padang, Padang Panjang, Bukittinggi dan Payakumbuh. Mereka 

tergabung mulai dari sanggar yang bersifat amatir hingga yang bersifat semi 

profesional. 



Keterlibatan mereka juga beragam, ada yang paruh waktu dan ada juga 

yang penuh waktu. Maksudnya menjadikan sanggar sebagai tujuan utama, 

tetapi ada juga yang begitu mengutamakan kegiatan sanggar daripada 

kegiatan perkuliahan di kampus. Namun terkadang mahasiswa tersebut tidak 

saja terlibat dengan satu sanggar, akan tetapi mereka menjadikan dirinya artis 

free lance, sepertinya mereka tidak mau diikat oleh satu organisasi saja. 

Tujuan mereka agar mereka bisa merasakan beragam pengalaman pula. 

Namun ada juga yang berada dalam satu organisasi saja. 

Selain beraktifrtas di berbagai sanggar tari, mahasiswa juga membantu 

atau bekerjasama dengan seniman pribadi, seperti para Koreografer di luar 

kampus. Mahasiswa belajar menjadi seorang yang profesional, walau kualitas 

mereka belum begitu terukur, akan tetapi sikap dan perilaku mereka sudah 

mengarah ke arah profesional. Merekapun demi mendapatkan pengalaman 

juga tidak mau terikat oleh salah satu Koreografer di Sumatera Barat. 

Terkadang mahasiswa yang berprofesi sebagai seniman tari, rnenjadi rebutan 

pula diantara para Koreografer, guna mendukung karya cipta mereka. 

Pada kesempatan lain mahasiswa sendratasik dan STSl Padang Panjang 

juga ikut rnembantu beberapa karya tan Koreografer nasional seperti Tom 

lbnur dari sanggar Taratak Jambi. Pengalaman ini menjadikan pemahaman 

baru bagi mereka terhadap proses garapan dan pola garap karya tari. Mereka 

bukan saja mendapatkan keterampilan baru, akan tetapi juga pengetahuan 

baru tentang Koreografi. 

Ada beberapa nama mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan penciptaan 

tari dengan Koreografer nasional, yang bukan dari lingkungan mereka seperti 

Yuliarman, Eva, Susanti, Mairita dan Hasminda Fitri. Disamping mengikuti 



beberapa karya tari mereka juga mengikuti workshop tari dengan Koreografer 

nasional seperti Deddy Luthan. Adanya pelatihan-pelatihan dan keterlibatan 

langsung ini, memperkaya apresiasi dan tingkat pemahaman dan pengetahuan 

mereka terhadap Koreografi (penciptaan tari). Tom dan Deddy Luthan dikenal 

sebagai Koreografer kontemporer Indonesia, dengan terlibatnya dan 

bersentuhan langsung mereka dengan pakar tan kontemporer Indonesia, 

dicurigai gejala ini akan mewabah pada karya mereka. 

5. Profil Karya Tari Mahasiswa Jalur TA 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap karya tari 

mahasiswa, yang mengikuti jalur ujian akhir melalui pertunjukan karya cipta tari 

Tugas Akhir (TA), ada beberapa persoalan yang akan diungkap dalam hasil 

penelitian ini. Pengamatan dan analisa diarahkan kepada 4 (empat) persoalan 

yang terpenting dari ilmu Koreografi, yang digunakan dalam karya cipta tari, 

diluar disain dinamik, disain dramatik dan disain atas ataupun disain lantai. 

Keempat persoalan tersebut adalah: (1) pola garap, (2) bentuk penyajian, (3) 

tipe tari dan (4) orientasi garapan. Sementara konsep garapan dan proses 

garapan lebih menghasilkan isi tari dan proses kerja. Sesuai topik penelitian 

yang mempersoalkan fenomena kontemporer dalam karya tari mahasiswa 

Jalur TA, maka masalah isi dan proses kerja tidak perlu dipermasalahkan. 

Penelitian ini menelusuri karya cipta tari mahasiswa yang jalur TA 

semester Juli-Desember 2005 dan semester Januari-Juni 2006. Dimana ujian 

yang dilakukan baik oleh Sendratasik FBSS UNP maupun STSl Padang 

Panjang hanya berselang satu bulan. Untuk semester Juli-Desember 2005, 

Sendratasik FBSS UNP mengadakan ujian bulan Januari 2006, sedangkan 

STSl Padang Panjang bulan Desember. Begitu juga untuk semester Januari- 



Juni 2006, Jurusan Sendratasik FBSS UNP mengadakan ujian bulan Agustus 

2006, sementara STSl Padang Panjang bulan Juni 2006. 

Pada kesempatan ini peneliti mengamati 5 (lirna) mahasiswa jalur TA dari 

STSl Padang Panjang., yaitu: (1) She* Novalinda, (2) Eva Susanti, (3) Derima 

Ginta Suri, (4) Yuliarman dan (5) Wira Gusti Mustika. Sementara dari Jurusan 

Sendratasik FBSS UNP yang diamati ada 4 (empat) orang mahasiswa, yaitu: 

(1) Imelda, (2) Hasminda Fitri, (3) Mairita dan (4) Desniyeti. 

Ke sembilan mahasiswa tersebut memiliki latar belakang pengalaman 

kesenian boleh dibilang untuk ukuran mahasiswa sudah cukup memiliki 

pengalaman pentas yang lumayan jam terbangnya. Rata-rata diantara mereka 

sudah mengecap atmosfir pergelaran atau pementasan berskala nasional, dan 

rnalah ada yang berskala intemasional seperti Sherly Novalinda, Yuliarrnan, 

Hasminda Fitri dan Imelda. Tiga nama terdahulu sudah ikut pementasan di luar 

negeri. 

Melihat profil karya mereka lebih lanjut dalam ujian TA akan dipaparkan 

berikut ini dalam 4 (empat) persoalan: 

a. Pola Garap yang Digunakan Pada Karya Tari Mahasiswa TA Jurusan 

Sendratasik FBSS UNP dan STSl Padang Panjang. 

Mengamati 9 (sembilan) karya tari mahasiswa jalur TA baik dari Jurusan 

Sendratasik FBSS UNP maupun dari STSl Padang Panjang ditemukan 

berbagai bentuk pola garap yang mereka gunakan dalam mengkonstruksi 

karya tari mereka, sehingga karya tari tersebut menjadi beragam dalam 

penyajiannya. Walaupun mereka dari kantong atau lembaga yang sama, 

dosen yang sama, dibina oleh seniman yang maupun bernaung dalam 

organisasi yang sama, akan tetapi dalam persoalan berkarya mereka 



dipengaruhi oleh ke-egoan individu yang biasa dilakukan oleh seniman. 

Walaupun mereka mahasiswa, tetapi sepertinya profesi mereka sebagai penari 

semi profesional di luar kampus terkadang melekat pada diri mereka. 

Disamping itu memang dalam Koreografi sepatutnya masing-masing 

Koreografer dituntut untuk memiliki ciri pribadi. 

Setelah menelusuri masing-masing karya 9 (sembilan) koroegrafi 

mahasiswa tersebut ditemukan pola garap yang berbentuk: (1) Abstrak, (2) 

Naratif, (3) Naratif Teatrikal dan (4) Presentasi Estetis. Mahasiswa yang 

menyajikan karya dalam ujian TA dibebaskan dalam memilih berbagai pola 

garap yang mereka sukai dan mampu untuk melakukannya. Hal ini tidak 

terlepas dari kesanggupannya, sesuai dengan minat bakat mereka dan konsep 

maupun gagasan mereka. 

Pola garap dalam bentuk abstrak ditemukan dalam karya tari: (1) Sherly 

Novalinda, (2) Derima Ginta Suri, (3) Wira Gusti Mustika dan (4) Eva Susanti. 

Ke empat Koreografer mahasiswa ini secara kebetulan berasal dari jurusan tari 

STSl Padang Panjang, dan keempatnya juga adalah wanita. Koreografer ini 

mengusung persoalan cinta, kemanusiaan, lingkungan dan persoalan sosial 

dalam masyarakat. 

Pola garap Abstrak menurut Smith (1985: 25) adalah sebuah pola garap 

yang didisain untuk membangun gerak demi gerak tanpa cerita yang jelas 

akan diungkapkan melalui segmen-segmen alur atau adegan per adegan 

dalam sebuah karya tari. Disisi lain karta tari tersebut berusaha memotret 

persoalan demi persoalan yang diabstraksikan, tetapi dengan makna yang 

kabur, tidak konskrit. Seperti bagaimana sebuah karya tari tersebut mernotret 

kehidupan pemulung, pengemis. Potret ini dalam disain alur per alur (adegan) 



tidak jelas termaknai. Baik disain gerak, disain ruag, ataupun bangunan secara 

utuh dari tari tersebut terkadang terkesan kurang dapat dimaknai antar bagian 

per bagian. 

Para Koreografer yang memiliki pola garap Abstrak ini, terkadang tidak 

mampu mengembangkan vocabulary gerak menjadi sesuatu yang estetis, 

tetapi berrnakna. Karena ketidakmampuan mereka dalam mendisain gerak 

secara mumi, yang pada gilirannya menghasilkan sebuah bangunan gerak 

yang artistik, sebab itu mereka terkadang memilih alternatif lain, yaitu pula 

garapan abstrak. Namun terkadang ada juga diantara mereka memiliki 

kemampuan dalam mengembangkan vocabulary gerak, akan tetapi mernang 

karena keinginan dan gagasan merekalah yang mendorong untuk itu. 

Pda garap Abstrak, digandrungi oleh sebagian besar seniman modem 

zarnan sekarang. Gejala ini disebabkan bahwa karya-karya yang bersifat 

konvensional tidak lagi menjadi daya tarik, karena dinilai telah basi dan 

garnpang ditebak arah pemikiran, atau makna maupun ungkapan yang akan 

disampaikan. Pola garap Abstrak pada umumnya melahirkan bentuk-bentuk 

karya yang kontemporer. 

Sernentara itu, ada pula bentuk pola garap naratif yang ditemukan pada 

karya tari mahasiswa jalur TA, seperti: (1) Karya tan Hasminda Fitri, 

(2) Yuliarman, dan (3) Meirita. Ketiga Koreografer ini mengusung persoalan 

tema-tema kehidupan pribadi, sosial dan perubahan. sosial. Artinya tema-tema 

lingkungan hidup dan sosial menjadi perhatian rnereka. Seperti Hasminda Fitri 

mengungkap sendiri tentang lingkungan dan keluarganya, Meirita mengungkap 

tentang kebiasaan Anak Baru Gede (ABG) dalam berbusana dan bergaul. 



Pola garap Naratif, merupakan suatu pola garap yang didisain dalarn 

bangunan alur demi alur (adegan) yang dengan jelas dapat dimaknai, baik 

disampaikan lewat ungkapan gerak, eskpresi maupun bantuan setting ataupun 

properti. Hubungan adegan-peradegan bisa dibaca kemana arah pikiran tari 

tersebut. Karya tari seperti ini memiliki cerita yang jelas, dan cerita tersebut 

diungkapkan dalam bentuk gerak, ekspresi yang jelas pula (Smith, 1985: 21). 

Pola garap Naratif, akan menjadi sebuah karya monumental apabila 

disain gerak dan aturan-aturan bentuk geraknya mengikat pada pola yang 

telah baku. Disamping itu ceritanya tidak perlu aktual dan karya tersebut 

menjadi sebuah pola yang tetap dari segi waktu dan bentuk tampilannya. Akan 

tetapi apabila bentuk gerak keluar dari aturan baku, ceritanya aktual, dan pola 

waktu dan bentuk tampilannya tidak konstan, tergantung pada naluri 

improvisasi penari, maka karya tersebut dikatakan karya kontemporer. 

Pada bagian lain, pola garap naratif teatrikal ditemukan hanya pada 

karya Tari lmelda dari Sendratasik FBSS UNP. Imelda, mengungkapkan 

tentang cerita yang aktual yaitu tentang dampak formalin bagi masyarakat. 

Dikatakan Naratif Teatrikal, karena Imelda menggunakan elemen-elemen 

teater dalam pola garapnya. Elemen-elemen tersebut adalah akting, ekspresif, 

bloking, dan dialog. Elemenelemen teater tersebut dikemas oleh Imelda dalam 

sebuah pertunjukan naratif. 

Sementara itu pola garap yang lain dari yang lain dan universal, artinya 

hampir diseluruh dunia para penata tari atau koreografer menggunakannya. 

Disisi lain pola garap ini terrnasuk pola garap yang umum. Pada Pertunjukan 

Karya Tari Jalur TA bagi mahasiswa ditemukan Pola Garap Presentasi Estetis 

hanya pada Karya Tari Desniyeti. Mahasiswa ini menggarap tarinya dengan 



ransangan awal kinetetis, yakni bersumber pada ketertarikannya pada tari 

tradisi lndang dan Alu Ambek di Pariaman. 

Adanya ransangan kinestetis tersebut menyebabkan ide Desn iyeti 

berkembang untuk mengembangkan bentuk-bentuk gerak lndang dan Alu 

Ambek dalam bentuk gerak baru. Pengembangan ini didesain berdasarkan 

desain atas (gerak), desain lantai, desain dinamik dan desain dramatik. Karya 

ini tidak bercerita. tentang apa-apa, presentasi estetis, hanya berprinsip 

bagaimana mengembangkan sebuah bentuk gerak yang ada rnenjadi gerak 

baru, yang akan dirangkai dari motif ke frase dan frase ke kalimat, sehingga 

menjadi bentuk yang utuh. Ciri lain dari presentasi estetis adalah pola 

geraknya ritmis. Presentasi estetis tidak akan pernah menjadi bentuk 

kontemporer. 

b. Bentuk Penyajian Yang Digunakan Dalam Karya Tari TA Mahasiswa 

Sendratasik FBSS UNP dan STSl Padang Panjang 

Berdasarkan pertunjukan yang telah disajikan oleh mahasiswa dalam 

ujian TA, ditemukan 3 (tiga) bentuk penyajian yang terdapat dalam karya 

tersebut. Ketiga bentuk penyajian tersebut adalah: (1) Simbolis, (2) 

Representatif dan (3) adalah Demonstratif estetis. Konsep bentuk penyajian ini 

sesuai dengan teori ilmu komposisi yang dikemukakan oleh Smith. 

Smith (1985:20) menjelaskan bahwa dalam sebuah karya tan harus 

berpedoman pada bentuk penyajian apa yang akan dia munculkan, dengan 

begitu tarian dapat dikomunikasikan kepada penonton dengan baik, sehingga 

makna dan nilai estetis dari sebuah tarian akan dapat dimengerti dan dinikmati 

oleh penonton. Dalam sebuah tarian, bentuk penyajian dibagi secara garis 



besar 3 (tiga) bentuk, yaitu simbolis, representatif dan demonstrasi estetis. 

Bisa saja sebuah tarian memodifikasi diantara bentuk tersebut. 

Bentuk simbolis adalah tarian yang bentuk tampilannya lebih kepada 

penonjolan simbol simbol dalarn mengungkapkan atau menyampaikan pesan 

rnaupun isi cerita dari tarian tersebut. Tarian ini tidak berbentuk verbal, bukan 

berarti tarian ini tidak rnengungkap tentang realitas. Tetapi semua persoalan 

diungkap lewat sirnbol-simbol yang dapat dimaknai, tarian tidak ,rnengungkap 

lewat gerak yang maknawi, dalam bentuk lebih realis. Sirnbol-simbol dapat 

berupa gerak, ruang, properti, eksresi rnaupun kostum dan rnusik pengiring. 

Karya mahasiswa yang menggunakan bentuk penyajian sirnbolis adalah: 

(1) Sherly Novalinda, (2) Derirna Ginta Sun, (3) Wira Gusti Mustika, (4) Eva 

Susanti, dan (5) Imelda. Kelirna koreografer rnahasiswa ini rnenggunakan 

simbol-simbol yang akan rnengungkap isi cerita tarian mereka. 

Karya Sherly Novalinda lebih rnenggunakan simbol gerak sebagai unsur 

utarna, Derirna Ginta Sun rnenggunakan simbol gerak dan ekspresi rnaupun 

kostum, Wira Gusti rnenggunakan gerak sebagai simbol dan setting lebih 

dorninan dengan meminimalis gerak, Imelda rnemakai setting, ekspresi, dialog, 

dan akting serta gerak sebagai sirnbol. Karya Imelda lebih komprehensif dalam 

menggunakan simbol. 

Bentuk penyajian yang lain adalah representatif. Dalarn bentuk 

representatif yang menjadi penonjolan komunikasi adalah suasana yang 

dibangun lewat gerak ekspresi, yang didrarnatisir. Drarnatisasi gerak alur 

peralur terasa jelas kaitannya antara satu dengan yang lain, terkadang 

ungkapan ekspresi dan gerak agak vebal, begitu juga dengan setting yang 



digunakan. Koreografer yang rnenggunakan bentuk penyajian yang 

representatif adalah: (1) Yuliarman, (2 ) Hasrninda Fitri, dan (3) Mairita. 

Setiap bentuk penyajian representatif harus ada cerita yang akan 

disarnpaikan oleh tarian tersebut. Tidak ada tarian representatif tanpa cerita. 

Artinya tarian yang mengandung cerita dikelornpokkan dalarn bentuk penyajian 

representatif. 

Merujuk konsep diatas karya Yuliarrnan bercerita tentang Lingkungan 

Kehidupan Perernpuan di Minangkabau, Hasrninda Fitri bercerita tentang 

Kehidupan Keluarganya, dan Mairita bercerita tentang Kegernaran Anak Baru 

Gede (ABG) dalam bergaul dan menggunakan pakaian yang rnengundang 

syahwat. 

Dari sekian Koreografer hanya Desniyeti yang rnemilih bentuk penyajian 

demonstrasi estetis. Artinya karya seni Desniyeti tidak menyarnpaikan pesan 

apa-apa, tetapi hanya sebatas rnengungkap dan rnenggali nilai artistik dari 

sebuah karya tari. Garapan tari ini menonjolkan keindahan gerak, yang 

berangkat dari pengernbangan gerak-gerik tari tradisi yang rnenjadi bentuk 

baru. 

Desn iyeti mengernbangkan gerak-gerik tari yang telah ada dari Tari 

lndang dan Alu Arnbek, yang terdapat di daerah Pariaman. Pendekatan yang 

dilakukan Desniyeti adalah pendekatan ransangan kinetetis, dari ransangan 

kinestetis berkembang menjadi imajinatif, yang pada gilirannya berbentuk 

eksplorasi terhadap bentuk-bentuk gerak lndang yang telah ada, dan 

dikembangkan dalarn studio. 



c. Tipe Tari Dari Karya Tari Mahasiswa Jalur TA 

Menurut Smith (1985: 20) tipe tari adalah bentuk tari yang tampak secara 

visual, dari tipe tari bisa dijabarkan bentuk sajiannya. Misal bentuk orang nakal 

atau tipe remaja nakal, bentuk penyajiannya seperti preman. Tipe anak 

penurut bentuk penyajiannya penurut, andai itu dianalogikan dengan ha1 

tersebut, begitu juga dengan tarian. 

Pada karya tari mahasiswa jalur TA ditemukan 3 (tiga) tipe tari yaitu: (1) 

Tipe tari dramatik (2) Tipe tari murni, dan (3) Tipe tari abstrak. Tipe tan 

dramatik terdapat pada karya tari Yuliarman, Wira Gusti Mustika, Eva Susanti, 

Hasminda Fitri dan Mairita. Sementara pada tipe tari abstrak yang 

menggunakan adalah Imelda, Sherly Novalinda dan Derima Ginta Suri. Tipe 

tari murni digunakan oleh Desniyeti. 

Tipe tari dramatik adalah tipe tari yang mengandung arti, dimana 

gagasan dikomunikasikan melalui rangkaian suasana-suasana baik sedih, 

tegang, dan konflik atau bahagia, akan tetapi suasana tidak menggelar cerita 

yang dapat dibaca dengan verbal, hanya melalui ungkapan yang ekspresif dan 

dinamika-dinamika bentuk gerak yang mengikat suasana. Bukan berarti tarian 

ini tidak mengandung cerita. 

Sebaliknya tipe dari abstrak, adalah bentuk tarian yang disusun dengan 

menampilkan bentuk-bentuk yang makna dari gerak dan ekspresinya agak 

kabur. Tidak menampakkan wujud yang kongkrit. 

Disisi lain tipe tari murni adalah bentuk tarian yang mencoba menjelaskan 

deskripsi atau gambaran dari bentuk tari yang dipengaruhi oleh ransangan 

kinestetis. Artinya sebuah bentuk tari yang berangkat dari bentuk tari yang 



telah ada, akan tetapi dalarn tarian yang baru tejadi pengembangan 

berdasarkan volume, intonasi, aksentuasi, pola irama dan dinamika. 

d. Orientasi Garapan yang Digunakan Pada Karya Mahasiswa Jalur TA 

Orientasi garapan kesernbilan koreagrafer mahasiswa yang rnengikuti 

ujian TA tersebut keseluruhannya berorientasi modem, baik modern rnurni, 

ataupun mernodernisasi tradisi. Ada 3 (tiga) orientasi garapan yang rnereka 

inginkan, yaitu: (1) Orientasi garapan Modern Kontemporer, (2) Orientasi 

garapan Modern Tradisi Kontemporer, dan (3) Orientasi garapan Modern 

Tradisi Kreasi. 

Dari kesembilan koreografer lebih banyak berorientasi pada Orientasi 

Modem yang bersifat Kontemporer, baik Modern Murni maupun Modemisasi 

Tradisi. Hanya satu orang koreografer saja yang berorientasi Modemisasi 

Tradisi yang bersifat Kreasi Monumental, yaitu Desniyeti. Sementara Sherly 

Novalinda berorientasi Modern Kontemporer, Yuliarman Modem Tradisi 

Kontemporer, Eva Susanti, Derirna Ginta Suri, Wira Gusti Sukma, berorientasi 

Modern Kontemporer, sedangkan Mairita, Imelda, dan Hasminda Fitri seperti 

halnya Yuliarman Modemisasi Tradisi Kontemporer. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, pada urnumnya para 

koreografer memilih Orientasi Modem, tidak satupun yang berorientasi tradisi. 

Karena pengetahuan koreografi sendiri menuntun para koreografer berbuat 

dengan bentuk-bentuk yang modem, seperti bagaimana mementaskan sebuah 

karya diatas pentas prosenium dan menggunakan lighting. Konsep ini adalah 

konsep modem. 



e. Kebebasan Berkarya Berdasarkan Konsep Dan Gagasan Masing-Masing 

Mahasiswa 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di lapangan, terdapat suatu 

kemerdekaan mahasiswa untuk berkarya, tanpa beban atau tekanan dari 

institusi, tidak ada ditemukan pesan sponsor yang harus menggarap karya 

seperti ini saja, demi kepentingan kampus atau dosen. 

Seperti ungkapan Sherly dan Eva Susanti (2006: 17 Februari) bahwa 

mahasiswa tidak pemah diberi suatu rambu-rambu hams menggarap dengan 

orientasi begini atau begitu. Begitu pula pola garap yang diinginkan, tidak 

arahan dari lembaga, maupun dosen. Karena sebelum dibimbing kami telah 

rnengajukan topik, konsep garapan dan desain konstruksi. Semisal mahasiswa 

diarahkan, sudah barang tentu melihat pasar bisnis entertainment berkembang 

saat ini. Mereka akan diarahkan berorientasi kesana apalagi 2 tahun terakhir 

STSl punya program kearah pasar pariwisata. 

Sejalan dengan paparan rnereka, Mairita (2006: 21 Juni) menjelaskan 

bahwa di Sendratasik yang nota benenya adalah memproduk guru kesenian, 

tidak ditemukan juga paksaan atau tekanan dalam menggarap karya tari untuk 

TA. Kalau menghubungkan visi Sendratasik FBSS UNP sebagai tempat 

lahirnya guru kesenian, seharusnya ada tekanan dari lembaga yang 

menggarap tarian yang berorientasi atau membawa konsep tari pendidikan. 

Ternyata pada saat sekarang bahwa ada dijumpai ha1 seperti itu. 

Pembimbingpun ditentukan oleh mahasiswa berdasarkan persetujuan Ketua 

Jurusan. Jarang ditemukan perbedaan yang signifikan antara konsep yang 

ditawarkan mahasiswa dengan dosen pembimbing yang ditunjuk untuk 

membimbing mahasiswa. 



B. Pembahasan 

1. Fenomena Kontemporer Dalam Karya Tari Mahasiswa TA Sendratasik FBSS 

UNP dan STSl Padang Panjang 

Dekade sejak berdirinya lnstitut Kesenian Jakarta dan Taman lsmail 

Marzuki, apalagi ditunjang dengan keberadaan Taman Budaya di seluruh 

lndonesia yang ditujukan untuk perpanjangan tangan Direktorat Kebudayaan 

masa orde baru. Menjadikan atmosfir pertumbuhan tan di lndonesia semakin 

menemukan jati dirinya, yang disebut tari lndonesia baru. Apalagi semenjak 

kepulangan Bagong Kusudiajo dan Wisnu Wardana belajar tari modem di 

Pusat Pelatihan Tari Martha Graham di Amerika Serikat pada akhir tahun 

1960-an. Yang lebih dahsyat adalah semenjak Sardono Waluyo Kusumo 

menggarap Tari Meta Ekologi, dimana Sardono menggarap tan dalam lumpur 

di TIM pertengahan tahun 1970-an. Dunia tan lndonesia semenjak itu semakin 

bebas menjelajahi bentuk-bentuk baru, yang dikenal dengan kontemporer. 

Menurut Humprey (1983:21) menjelaskan kedekatan seseorang dengan 

tokoh tari yang mereka kagumi, dimana kekaguman menimbulkan suatu 

penilaian yang dapat meransang suatu kreativitas atau motivasi untuk 

berkarya. Terkadang bagi seniman tari pemula, apa-apa yang dilakukan oleh 

orang yang dia kagumi akan menjadikan pula pada bentuk karyanya. Walau 

ada sebagian dari mereka mau mencari jati dirinya sendiri. 

Merajuk pada pendapat Humprey, dan berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan pada beberapa Karya Tari Mahasiswa Jalur TA, dapat ditelusuri 

Fenomena Kontemporer dalam karya-karya tersebut. Analisa diarahkan pada 

berbagai aspek untuk menjelaskan fenomena tersebut: (1) Aspek tersebut 

ditinjau dari profil dosen masing masing di Sendratasik FBSS UNP dan STSl 



menghasilkan bentuk karya yang kontemporer, karena karya-karya tersebut 

tidak berpola liris atau ritme yang konstan dari pola irama gerak maupun pola 

irama musik. Dimana dalam karya-karya tersebut musik tidak lagi menjadi 

melodis. 

Disisi lain bentuk penyajian dan orientasi sudah jelas menyatakan tari 

karya mahasiswa tersebut bersifat kontemporer, seperti yang telah dipaparkan 

dalam hasil penelitian, yaitu berorientasi modem tradisi kontemporer atau 

modern kontemporer. Hanya karya Desniyati yang berorientasi pada modem 

tradisi kreasi yang bersifat monumental. 

2. Penyebab Kecendrungan Mahasiswa Menggarap (Menciptakan) Karya Tari 

Kontemporer. 

Kecendrungan mahasiswa Sendratasik FBSS UNP dan STSl Padang 

Panjang, untuk menciptakan karya tari yang berbentuk Kontemporer, dilihat 

dari berbagai aspek yang mempengaruhinya sebagai berikut: 

a. Aspek Pengaruh Dosen 

Dosen adalah seseorang yang memiliki kekuasaan dan wibawa serta 

menjadi panutan ataupun tauladan bagi mahasiswanya. Dengan begitu 

menurut Ninon Syofia (2006: 21 April) bahwa dosen karena begitu 

karismatiknya, apalagi dia juga seorang yang berkarir sebagai seniman dapat 

mempengaruhi jalur pikiran mahasiswanya dalam berkarya. 

Begitu juga pendapat Mairita (2006: 9 Juni) bahwa mahasiswa cenderung 

mendewakan dosen yang dianggap karismatik atau yang menurut mereka 

dapat diteladani. Sehingga fenomena tersebut terbawa-bawa dalam karya 

mereka. Andai dosen tersebut seorang seniman tan yang populer dan 

mendapat tempat di rnasyarakat, maka banyak diantara mahasiswa yang 



mengidolakanpun terbawa gaya dosen tersebut. Andai dosen tersebut 

cenderung berkarya kontemporer, mahasiswapun mengikuti trend kontemporer 

tersebut. 

b. Aspek Pengaruh Karya-Karya Seniman Tari Sumatera Barat 

Pengaruh karya-karya tari senirnan Sumbar juga ikut mernpengaruhi 

kecendrungan rnahasiswa berkarya dalam bentuk tari kontemporer. Apalagi 

semenjak 1983 dengan adanya Tom lbnur dan Deddy Luthan menggarap tari 

massal MTQ, bersamaan dengan itu Deddy Luthan dan Tom Ibnur, yang 

keduanya adalah seniman tari tradisional asal Sumbar menyempatkan diri 

memberi worshop teknik tan Modern dan Koreografi. 

Selanjutnya wabah kontemporer secara perlahan masuk dalam 

koreografer rnuda Surnatera Barat, pada masa itu Ery Mefri. Eri Mefri dikenal 

dengan karya erotismenya yang vulgar. Kemudian berlanjut dengan Ibu 

Gusmiati Suid semenjak tahun 1988 setelah beliau hijrah ke Jakarta dan tak 

lupa pula Kiprah Boy GS dan senirnan rnuda lainnya seperti lndrayuda dan 

Syaiful Herman. 

Fenomena yang begitu rnewabah adalah tatkala Gusmiati Suid berhasil 

dengan misi Tari Minangkabau Konternporernya di KlAS Amerika Serikat tahun 

1990. menurut Bagindo Fahmi (2006: 2 Februari) keberhasilan Gusmiati 

merupakan era tumbuhnya tari konternporer di Sumatera Barat, apalagi 

sepulang dari KlAS Gusmiati sering memberi workshop tentang tari 

kontemporer, terutama tentang teknik tari. 

Disisi lain menurut Darwis Loyang seorang pakar tari Melayu Surnbar 

(2006: 2 Februari) bahwa tari kontemporer yang modern diperkenalkan oleh 

Tom lbnur dan Deddy Luthan awal tahun 1983, dan berlanjut setelah Tom dan 



Deddy rnernbawa group tari lndojati ke The Ninth Festifal of Asian Arts di 

Hongkong tahun 1984, kernudian rnernbawa Eri Mefri pada Pekan Koreografi 

1985 di Jakarta. 

Akan tetapi rnenurut Darwis Loyang lagi tari konternporer berkembang 

lagi di Surnbar berkat kegigihan Eri Mefri, walaupun pada rnasa itu kualitasnya 

belurn seperti Tom lbnur dan Deddy Luthan. Eri berjasa rnembuat atrnosfir tari 

konternporer di Sumatera Barat, sernentara Gusrniati turnbuh di Jakarta. 

Adanya berbagai bentuk karya tan konternporer dari senirnan di 

Surnatera Barat rnenurut Eri Mefri (2006: 2 Februari) ikut rneransang irnajinasi 

insan tan terrnasuk mahasiswa. Karena penonton tetap tari kontemporer di 

Taman Budaya adalah mahasiswa. Dengan keseringan berapresiasi pada 

gilirannya rnahasiswa terinspirasi untuk menghayati, rnernaharni, dan 

melahirkan bentuk-bentuk tari kontemporer pula. 

Menurut Martin (1963: 72) bahwa daya tank lingkungan ternpat turnbuh 

senirnan, ikut rnempengaruhi jati dirinya dalarn berkarya. Senirnan dan 

lingkungan tidak dapat dipisahkan, ransangan irnajinasi awal adalah 

lingkungan tempat keberadaannya, kemudian baru rnenjelajah pada wilayah 

lain. 

Sejalan pendapat Martin, Imelda (2006: 12 Februari) rnenjelaskan bahwa 

ketika mahasiswa di terobsesi dengan karya-karya kontemporer, karena 

lingkungan di sekelilingnya berkutat dengan karya tari konternporer. Sehingga 

sarnpai-sarnpai ia tidak mampu untuk rnelahirkan tan kreasi yang berakar pada 

tari tradisi Minangkabau. Hal ini disebabkan karena dia berlatih rnenari di 

Taman Budaya Sumbar dan punya dosen tan yang sekaligus pernbirnbing 

karya TA nya, juga seorang senirnan tari kontemporer. 



c. Aspek Forum Tari dan Festival 

Kota Padang dan kota Padang Panjang adalah dua kota yang menjadi 

garis tumbuh dan berkembangnya dunia tari Sumatera Barat. Padang Panjang 

dengan kehadiran STSI-nya, sementara kota Padang dengan Taman Budaya 

dan Sendratasik FBSS UNP. Disamping itu pada kedua kota tersebut banyak 

bermunculan group-group tad dan senimannya. 

Kedua kota tersebut sering mengadakan berbagai pertemuan tokoh tari, 

festifal dan workshop, baik yang berskala nasional dan internasional. Kalau di 

Padang Panjang sendiri dilaksanakan oleh STSI, namun terkadang juga 

Dewan Kesenian Sumbar menggelar workshop di STSI, karena STSI memiliki 

fasilitas yang representatif. Begitu juga dengan organisasi NGO lainnya seperti 

WDA West Sumatera. 

Sementara di Padang, kegiatan lebih beragam disamping forum tari 

diadakan oleh Taman Budaya, NGO lebih sering mengadakan yang bertempat 

di Taman Budaya, seperti Dewan Kesenian Padang, Dewan Kesenian Sumbar, 

Non Jombang Group, Tantra Dance Theatre dan Minangkabau Dance 

Comunity. 

Banyaknya forum tari tersebut, termasuk seringnya NGO mengadakan 

workshop tari dengan peserta mahasiswa dan anggota sanggar tari, pada 

gilirannya, tejadi transformasi pengetahuan seputar tari kontemporer. Banyak 

aspek yang ditransfer ke mahasiswa, mulai dari ilmu koreografi sampai pada 

teknik tari kontemporer yang mutakhir. Kegiatan ini lebih sering berpusat di 

Taman Budaya Sumbar di Padang ( Ery Mefri, 2006: 2 Februari ). 

Forum tari, mempertemukan berbagai tokoh tari yang termakna dari 

berbagai daerah di Indonesia, bahkan dari luar negeri. Forum ini bertujuan 



saling bertukar inforrnasi tentang trend tari kontemporer, maupun tentang 

perkernbangan llmu Koreografi dan teknik tari masa kini. 

Eva Susanti (2006: 9 April) menjelaskan dengan seringnya mengikuti 

berbagai workshop tari dengan berbagai koreografer atau pakar tari dari 

daerah lain atau manca negara, menyebabkan terjadinya pengayaan bathin 

dan peningkatan kualitas teknis yang dimiliki. Jujur saja, saat ini setiap forum 

tari selalu berkutat dengan pola garap kontemporer, berbagai workshop yang 

digelar, baik di Padang maupu di STSl Padang Panjang tak lain tak bukan 

adalah tentang tari kontemporer. Fenomena ini berdampak pada 

kecendrungan mahasiswa untuk melakukan ha1 yang sama dalam karya cipta 

tan mereka. 

Disatu sisi, para koreografer kontemporer bebas berekspresi. Hal lain 

adalah lebih bersifat individual, artinya pertanggungjawaban karya lebih 

kepada pribadi si penciptanya. Dan koreografer tidak perlu memikirkan tentang 

filosofi etnik tertentu, ataupun estetika etnik tertentu. Yang penting bagaimana 

seorang koreografer sanggup rnerefleksikan gagasannya lewat gerak tari, dan 

ekspresi yang didukung oleh omamen pendukung lainnya. 

Kebebasan-kebebasan seperti ini yang selalu dibicarakan dan diajarkan 

dalam forum-forum tari, apalagi dengan melihat lansung karya tan tersebut 

dalam festival tan. Daya tank ini menurut Martion (2006:15 Maret) yang 

memacu kecendrungan mahasiswa lebih memilih menggarap tari dalam 

bentuk kontemporer. Karena dengan jiwa muda mahasiswa merasa bebas 

berekspresi tanpa ada tekanan, jiwa muda ini dengan ada ransangan institusi 

dengan cepat menyalin berbagai persoalan seputar tan kontemporer. 



3. Tema Budaya 

Tema-tema budaya yang ditemukan dalam penelitian ini antara lain: (1) 

Tari kontemporer adalah ruang bagi seniman untuk kebebasan berekspresi, 

(2) Lingkungan mempengaruhi perilaku seniman dalam berkarya, (3) Tari 

kontemporer sebagai alternatif yang dapat meransang kreativitas mahasiswa, 

(4) Tari tradisi menjadi akar untuk konstruksi tari kontemporer, (5) Pengaruh 

dosen dengan karyanya menimbulkan ransangan imajinatif terhadap karya 

seni kontemporer mahasiswa. 



BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Fenomena kontemporer muncul ditengah-tengah karya mahasiswa jalur 

TA, baik di Sendratasik FBSS UNP, maupun STSl Padang Panjang 

disebabkan oleh faktor: (1) Pengaruh dosen baik pengaruh karismatiknya 

maupun pengaruh karya-karyanya, (2) pengaruh adanya berbagai karya tan 

seniman Sumbar seperti Gusmiati Suid, Ery Mefri, Boy GS, Indrayuda, Syaiful 

Herman, (3) Adanya berbagai pelatihan atau workshop tad, baik yang diadakan 

oleh pemerintah (Taman Budaya) NGO seperti Nan Jombang Group, WDA 

West Sumater, Tantra Dance Theatre maupun Dewan Kesenian Sumbar dan 

Padang, (4) Adanya kebebasan berkarya bagi mahasiswa. 

Bentuk-bentuk kontemporer ini dapat ditemui dalam karya mahasiswa 

jalur TA, dan 9 (sembilan) mahasiswa yang diteliti 8 (delapan) diantaranya 

berbentuk karya tan kontemporer. Bentuk kontemporer ini diamati melalui: (1) 

Pola garapannya, (2) Bentuk penyajian, (3) Tipe tari, dan (4) Orientasi 

garapan. Keempat indikator ini menjadi acuan dalam melihat fenomena 

kontemporer dalam karya tan mahasiswa jalur TA. 

Dewasa ini dengan banyaknya forum tari kontemporer, baik berupa 

festival, kolaborasi dan pelatihan ataupun workshop, menyebabkan, pengaruh 

magis tari kontemporer merubah sampai perguruan tinggi seni. Baik perguruan 

tinggi seni di Padang yaitu Sendratasik FBSS UNP maupun di STSl Padang 

Panjang. 



Tari kontemporer semenjak dekade 1983 hingga saat ini sudah merebut 

pasar penonton terutama pada segmen mahasiswa seni. Karena mahasiswa 

seni mempelajari berbagai bentuk tari dan perkembangannya. Mau tidak mau, 

mereka harus mengikuti perkembangan dunia tari apapun, terrnasuk tari 

kontemporer. Akan tetapi, pengaruh nama besar koreografer tari kontemporer 

begitu tersohor (populer), pada gilirannya meransang rnahasiswa untuk 

rnengikuti langkah seniman besar tersebut. Seperti halnya Gusmiati Suid. 

Kecendrungan ini terlihat nyata di Perguruan Tinggi Seni. 

Tari kontemporer merupakan tempat kebebasan seorang seniman 

mencurahkan segala refleksi dalam ekspresi pribadinya. Dalarn tanan 

kontemporer tidak ada kekangan untuk berkreatifitas. Apapun yang digarap 

atau diciptakan oleh seorang seniman, sah-sah saja. Tidak ada aturan yang 

baku dalarn tari konternporer. Sebab itu kekuasaan individu memegang 

peranan penting dalam karya tari kontemporer. 

Adanya pengaruh lingkungan tan kontemporer yang begitu kuat 

mengelilingi keradaan mahasiswa di kampus, mau tidak mau menyeret rnereka 

untuk ikut terlibal dalarn percaturan dunia tari kontemporer. Apalagi dewasa ini 

dalarn berbagai workshop tari di lingkungan akademik sering mengetengahkan 

persoalan teknik dan pola garap tan kontemporer. 

Semakin menonjolnya pola garap dalarn bentuk tan kontemporer, 

rnengakibatkan rnenurunnya minat pada tarian-tarian yang bersifat 

monumental. Karya monumental berevolusi dengan lambat, tetapi bisa 

bertahan dalam waktu yang lama. Sementara karya tari kontemporer 

berevolusi dengan sangat cepat, tetapi tidak bisa bertahan dalam waktu lama. 



Disis lain produksi tari kontemporer secara kuantitas lebih banyak dari pada 

tari monumental, namun tidak menjadi seni terpakai seperti tari monumental. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti rnengajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan pertumbuhan tari kontemporer perlu mendapat arahan yang 

benar oleh dosen tari di Sendratasik FBSS UNP dan STSl Padang 

Panjang. 

2. Diharapkan untuk keseimbangan pertumbuhan dan perkembangan dunia 

tari di Surnatera barat, Perguruan Tinggi Seni seperti Sendratasik FBSS 

dan STSl Padang Panjang tidak hanya terlalu terfokus dalarn pemberi 

pemaharnan pada tan kontemporer, juga perlu diperhatikan masalah tari 

monumental. Melihat lambatnya laju evolusi tari monumental, perlu 

kiranya menjadi bahan pernikiran dosen di perguruan tinggi seni. 

3. Diharapkan adanya peningkatan kualitas dosen dalam mernbimbing 

mahasiswa jalur TA, sehingga hasil yang dicapai lebih maksimal. 

4. Diharapkan rnahasiswa, baik Sendratasik FBSS UNP dan STSl Padang 

Panjang, tidak terlalu terpaku pada figur dosen dalam berkarya, terutarna 

masalah karya tari kontemporer, karena karya tan kontemporer sangat 

individual, rnaka perlu rnencari identitas din (jati diri) sendiri. 

5. Diharapkan adanya kejasama antara perguruan tinggi dengan 

masyarakat, agar apresiasi masyarakat terhadap tan kontemporer 

mencapai tujuan yang diharapkan. 
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